HUBUNGAN ANTARA FASILITAS BELAJAR DAN KOMUNITAS

TEMAN SEBAYA DENGAN MINAT MELANJUTKAN STUDI

PERGURUAN TINGGI PADA SISWA KELAS XII SMK

MUHAMMADIYAH 3 KULON PROGO TAHUN AJARAN 2011/2012 by R Satriyo, Nugroho
i 
 
 
 
 
 
 
HUBUNGAN ANTARA FASILITAS BELAJAR DAN KOMUNITAS 
TEMAN SEBAYA DENGAN MINAT MELANJUTKAN STUDI 
PERGURUAN TINGGI PADA SISWA KELAS XII SMK 
MUHAMMADIYAH 3 KULON PROGO TAHUN AJARAN 2011/2012 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Teknik 
 
 
 
 
 
Oleh 
R Satriyo Nugroho 
10502247005 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA 
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 
 
 
ii 
 
iii 
 
 

v 
 
MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(Q.S. Al-Insyirah: 6) 
 
"Bermimpilah anda setinggi langit, karena jika seandainya anda terjatuh 
maka anda akan terjatuh diantara bintang-bintang..." 
 
“ orang berhasil bukan dilihat dari berapa besar harta yang bisa ia 
kumpulkan, namun berapa besar ilmu yang ia dapatkan dan dapat 
menyalurkannya untuk kemajuan orang lain“ 
( myself ) 
 
“ Kesuksesan adalah sebuah perjuangan yang di ramu dengan keyakinan 
diri, perjuangan, kreatifitas,kecerdasan membangun relasi, dan 
kepandaian diri dalam berinteraksi untuk membawa apa yang kita 
impikan menuju sebuah keberhasilan ” 
(my self) 
 
“ kegagalan bukanlah akhir dari sebuah kehidupan, namun dari 
kegagalan itu anda bisa belajar lebih baik, karena anda sudah selangkah 
lebih maju dari orang orang yang belum memulai sesuatu yang sama 
dengan anda dan anda gagal, karena di saat anda berhasil dari 
kegagalan, bisa saja orang yang memulai sesuatu yang sama dengan 
anda, mungkin belum berhasil seperti anda karena mereka baru memulai 
dan masih belajar  kembali jika mereka gagal, sementara anda sudah 
menuai hasilnya“ 
( www.devamelodica.com ) 
 
 
vi 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
1. Kedua Orang Tua saya yang selama ini selalu memberikan 
dorongan, dukungan dan semangat untuk saya. 
2. Dosen – dosen saya yang selama ini telah memberikan ilmunya 
yang sangat bermanfaat. 
3. Teman teman seperjuangan saya PKS 2010 yang selalu 
menyemangati saya dan selalu kompak 
4. Teman teman sejati saya, Eks Kontrakan Klebengan 2006 Rudi, 
Toni, faizin, Dadang, Heru, Diding, Ambon, Beni , dan semua 
teman teman saya yang tidak bisa saya sebutkan di sini , terima 
kasih atas persahabatannya selama saya kuliah.  
5. Komunitas Blogger Purworejo dan Komunitas Blogger Jogja yang 
selalu memberi saya inspirasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
HUBUNGAN ANTARA FASILITAS BELAJAR DAN KOMUNITAS 
TEMAN SEBAYA DENGAN MINAT MELANJUTKAN STUDI 
PERGURUAN TINGGI PADA SISWA KELAS XII SMK 
MUHAMMADIYAH 3 KULON PROGO TAHUN AJARAN 2011/2012 
 
Oleh 
R Satriyo Nugroho 
10502247005 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Fasilitas Belajar dan 
Komunitas Teman Sebaya dengan Minat Melanjutkan Studi Perguruan Tinggi 
Pada Siswa Kelas XII SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo Tahun Ajaran 
2011/2012 
 
Penelitian ini merupakan penelitian expost facto. Jumlah populasi penelitian 
ini sebanyak 155 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 101 dengan 
menggunakan bantuan monogram Hary King dengan taraf kesalahan 5%. 
Pemilihan sampel menggunakan teknik Probability Sampling jenis simple 
Random Sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode angket 
dengan skala likert dan dokumentasi. Uji persyaratan analisis menggunakan uji 
normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi sederhana dan regresi ganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan positif 
Faslilitas belajar dengan minat melanjutkan studi perguruan tinggi, dibuktikan 
harga r hitung (0,212) yang lebih besar dari pada r table (0,196). (2) Terdapat 
hubungan positif komunitas teman sebaya dengan minat melanjutkan studi 
perguruan tinggi, dibuktikan harga r hitung (0,391) lebih besar dari r table (0,196). (3) 
terdapat hubungan yang positif antara fasilitas belajar, dan komunitas teman 
sebaya dengan minat melanjutkan studi perguruan tinggi, dibuktikan F hitung 
sebesar 9,633 lebih besar dari  Ftabel dengan df 2:100 sebesar 3,09. Sumbangan 
relatif yang diberikan dari masing – masing variable bebas adalah Fasilitas belajar 
0,49% dan Komunitas teman Sebaya 13,6%. 
 
Kata Kunci : Fasilitas Belajar, komunitas teman sebaya, Minat, perguruan tinggi,                        
sumbangan relatif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan penting sebagai ujung tombak dalam 
menentukan masa depan bangsa, tanpa pendidikan tidak akan ada penerus 
cita-cita luhur untuk mencapai kesejahteraan dan kemajuan bangsa. Melalui 
pendidikan yang berkualitas maka masyarakat mempunyai peranan dalam 
melakukan perubahan dan pembangunan bangsa. Pendidikan berkualitas bisa 
ditempuh melalui Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas sampai Perguruan Tinggi. Pendidikan berguna untuk 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penerapan 
teknologi hanya bisa dilakukan oleh mereka yang memiliki tingkat 
pendidikan yang baik dan memadai. 
Pendidikan di perguruan tinggi merupakan salah satu cara atau alternatif 
untuk mendapatkan pengetahuan sekaligus menemukan teknologi baru yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pendidikan diperguruan tinggi 
memberikan kontribusi yang besar dalam menyiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Melalui program studi yang ditawarkan diperguruan tinggi 
akan dicetak manusia-manusia yang berkualitas dan memiliki berbagai 
macam keahlian. 
Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adalah kecenderungan 
yang mengarahkan siswa untuk memilih Perguruan Tinggi sebagai kelanjutan 
pendidikan setelah lulus dari sekolah yang ditandai dengan peraasn senang, 
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tertarik dan kesesuaian. Minat untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi hendaknya selalu dipupuk sejak siswa mulai memasuki Sekolah 
Menengah Atas maupun Sekolah Menengah Kejuruan karena pada dasarnya 
minat itu akan tumbuh melalui serangkaian proses. Minat itu harus senantiasa 
dipupuk melalui berbagai cara, misalnya dengan cara memberikan informasi 
yang terkait tentang perguruan tinggi, adanya pendekatan efektif yang bisa 
dilakukan oleh keluarga maupun pihak sekolah untuk membangkitkan minat 
siswa, serta adanya lingkungan sekitar yang kondusif untuk menciptakan 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Menurut Harjono Notodiharjo 
terdapat beberapa pertimbangan yang bersifat sosial ekonomi serta memiliki 
hubungan dengan variabel seperti umur, jenis kelamin, tahun terakhir di 
Sekolah Menengah Atas, jumlah anak dan teman-teman diluar 
sekolah.(Hardjono Notodiharjo, 1990:18). 
Faktor fasilitas belajar sangat menentukan kenyamanan dan semangat 
belajar siswa. Menurut Sadirman (2001:6), fasilitas belajar adalah segala 
sesuatu yang dapat mempermudah dan memperlancar hasil belajar yang 
dicapai. Sedangkan menurut The Liang Gie (2002:33) untuk belajar yang baik 
hendaknya tersedia  lain. Sehingga sangat jelas bahwa fasilitas belajar dapat 
menunjang tercapainya mutu pendidikan yang baik. Jadi pada prinsipnya 
fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang memudahkan untuk belajar. 
Dengan tersedianya fasilitas yang memadai diharapkan siswa akan 
memperoleh kenyamanan, semangat belajar dan prestasi yang baik. 
Selain faktor fasilitas belajar, faktor lain yang berhubungan dengan 
minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adalah faktor 
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komunitas teman sebaya. Komunitas teman sebaya terdiri dari sekelompok 
anak yang memiliki umur relatif sama dan memiliki kesukaan maupun hobi 
yang sama. Faktor komunitas teman sebaya di lingkungan tempat tinggal 
maupun di lingkungan sekolah sangat menentukan memberikan dorongan 
positif untuk kelanjutan studinya, karena dalam penentuan sebuah keputusan 
biasanya anak remaja masih cenderung dipengaruhi/mengikuti pendapat 
teman-temannya. Apabila komunitas teman sebaya yang dimiliki siswa 
adalah individu-individu yang memiliki pendidikan yang tinggi dan 
mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi maka siswa yang bersangkutan 
juga akan terpola dan akan memiliki minat melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi yang cukup tinggi pula. Begitu pula sebaliknya jika siswa yang 
komunitas teman sebayanya di golongan yang tidak memiliki pendidikan 
tinggi dan pengetahuan yang luas maka minat untuk melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi pada siswa tersebut juga akan rendah. 
Berdasar hasil observasi sementara yang dilakukan peneliti sebelum 
melakuakan penelitian yaitu wawancara dengan guru pembimbing konseling 
yang mengetahui tentang seberapa besar minat siswa SMK Muhammadiyah 3 
Kulon Progo untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, beliau menyatakan 
bahwa kenyataan yang terlihat di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo 
terdapat sekitar 70% siswa yang tidak berminat untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi dan 30% siswa yang minat untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Hal ini karena keadaan ekonomi keluarga siswa yang 
sebagian besar termasuk kategori kalangan menengah ke bawah juga menjadi 
kendala untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  Fasilitas belajar juga 
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merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan diri sehingga secara psikologi dengan pondasi 
kemampuan diri yang lebih kuat dan luas menimbulkan minat untuk 
mengembangkan diri dengan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. selain 
kedua faktor tersebut beliau juga memaparkan akan besarnya efek pergaulan 
dalam komunitas teman sebaya siswa. Di sekolahan terdapat beberapa 
komunitas/kelompok yang mempunyai pola pikir dan gaya bergaul yang 
berbeda-beda, ada beberapa komunitas yang berorientasi untuk 
mengembangkan kemampuan diri dengan  melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi namun tidak sedikit pula yang berpikir untuk lansung terjun ke dunia 
kerja. 
Maka berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dengan judul “Hubungan Antara Fasilitas Belajar 
dan Komunitas Teman Sebaya Dengan Minat Melanjutkan Studi 
Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII  SMK Muhammadiyah 3 Kulon 
Progo Tahun Ajaran 2011/2012”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi belum optimal. 
2. Komunitas teman sebaya kurang memberikan mendukung yang baik bagi 
kelanjutan studi. 
3. Informasi, bimbingan dan konseling mengenai kelanjutan studi ke 
Perguruan Tinggi belum optimal. 
4. Adanya perbedaan tingkat pendapatan orang tua antar siswa. 
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5. Adanya perbedaan fasilitas belajar yang dimiliki siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas ruang lingkupnya dan 
banyaknya faktor yang berhubungan dengan minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi, maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian 
ini adalah mengenai faktor fasilitas belajar SMK Muhammadiyah 3 Kulon 
Progo, komunitas teman sebaya SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dan 
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo tahun ajaran 2011/2012. Berdasarkan 
pemaparan latar belakang ,penulis tidak meneliti tentang faktor tingkat 
pendapatan orang tua dikarenakan banyak siswa yang tidak mengetahui 
jumlah pendapatan orang tua per bulannya, karena itu adalah ranah pribadi 
orang tua siswa.  
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D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana hubungan fasilitas belajar siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi? 
2. Bagaimana hubungan komunitas teman sebaya siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi? 
3. Bagaimana hubungan fasilitas belajar, dan komunitas teman sebaya siswa 
kelas XII SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan minat 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui hubungan fasilitas belajar siswa dengan minat siswa SMK 
Muhammadiyah Kulon Progo 3 melanjutkan studi  ke Perguruan Tinggi. 
2. Mengetahui hubungan komunitas teman sebaya dengan minat siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 
3. Mengetahui hubungan fasilitasbelajar, dan komunitas teman sebaya siswa 
kelas XII SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan minat melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa, memberikan  informasi dan motivasi tentang pentingnya 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dan dapat menumbuhkan 
semangat belajar. 
2. Bagi guru, mendapat informasi data pendukung untuk meningkatkan 
minat melanjutkan studi yang dapat diperhatikan dalam dukungan orang 
tua, fasilitas belajar dan komunitas belajar siswa sebagai pertimbangan 
untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
3. Bagi sekolah dan pemerintah, dapat melakukan perbaikan-perbaikan 
dalam proses pembelajaran, informasi dan fasilitas untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa dalam upaya menghasilkan lulusan yang kompeten 
dan mempunyai minat yang tinggi  untuk melanjutkan studi yang lebih 
tinggi. 
4. Bagi Orang tua siswa , dapa melakukan kontrol yang lebih baik kepada 
anak anaknya dalam bergaul di lingkungan sebayanya, karena kontrol 
yang baik akan memberikan filter yang baik pula dalam rangka mencegah 
perbuatan perbuatan negatif yang secara tidak langsung akan 
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
a. Pengertian minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
Sukardi (1987:25) mengemukakan bahwa “Minat belajar 
adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari kombinasi gerak 
perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas dan 
kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa mengarahkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Minat menunjukkan adanya suatu ketertarikan terhadap 
sesuatu. Menurut Crow and row dalam Djaali mengatakan bahwa “ 
minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.(Djaali, 
2007:121) Minat ini dapat ditunjukkan dengan lebih menyukai 
sesuatu hal daripada yang lainnya ataupun dapat ditunjukkan dengan 
melakukan suatu aktivitas yang disenanginya. 
Menurut The Liang Gie (1995 : 129) suatu minat dalam belajar 
merupakan suatu kewajiban yang menyertai seseorang ke kelas dan 
menemani seseorang selama tugas studi, dengan demikian 
memungkinkan seseorang berhasil dalam kegiatan studi.  
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Ada beberapa definisi lain yang dikemukakan oleh para ahli 
tentang minat, antara lain : 
1). Doyles Fryer 
Minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan objek 
atau aktifitas yang menstimulir perasaan senang pada sesuatu. 
(Wayan Nurkancana dan Sumartana, 1986 : 229) 
2) Jersild dan Tasch 
Minat menyangkut aktifitas - aktifitas yang dipilih secara bebas 
oleh individu. (Wayan Nurkancana dan Sumartana, 1986 : 229) 
3) The Liang Gie 
Minat adalah suatu sikap batin dalam diri seseorang, 
tumbuhnya bermuara pada berbagai dorongan batin. (The Liang 
Gie, 1995 : 130) 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat 
melanjutkan perguruan tinggi  yaitu gejala psikis yang 
menimbulkan perasaan senang untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi dan dipengaruhi oleh faktor - faktor yang saling 
berhubungan. 
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Kuder mengidentifikasikan minat menjadi 10 kelompok 
sebagai berikut : 
1). Minat terhadap alam sekitar yaitu minat terhadap 
pekerjaan - pekerjaan yang berhubungan dengan alam 
binatang dan tumbuh - tumbuhan. 
2). Minat mekanis yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
bertalian dengan mesin atau alat - alat teknik. 
3). Minat hitung - menghitung yaitu minat terhadap jabatan 
yang membutuhkan perhitungan - perhitungan. 
4). Minat terhadap ilmu pengetahuan yaitu minat untuk 
menemukan fakta - fakta baru dan pemecahan problem. 
5).Minat persuasif yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
berhubungan mempengaruhi orang lain. 
6). Minat seni yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
berhubungan dengan kesenian kerajinan dan kreasi tangan. 
7). Minat literer yaitu minat yang berhubungan dengan 
membaca dan menulis berbagai karangan. 
8). Minat musik yaitu minat terhadap masalah - masalah 
musik, seperti menonton konser, memainkan alat - alat 
musik dan sebagainya. 
9).Layanan sosial yaitu minat terhadap pekerjaan 
membantu orang lain. 
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10).  Minat klerikal yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan administratif. 
(Wayan Nurkancana dan Sumartana, 1986 : 238) 
Ada beberapa alasan mengapa guru perlu mengadakan 
pengukuran terhadap minat anak, yaitu : 
1). Untuk meningkatkan minat anak - anak. 
2). Memelihara minat yang baru timbul. 
3). Mencegah timbulnya minat terhadap hal - hal yang tidak baik. 
4). Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak 
tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang cocok baginya. 
(Wayan Nurkancana dan Sumartana, 1986 : 230) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(2005:744) “minat 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah 
keinginan”. Menurut Slameto (2003:57) minat adalah kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 
Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang 
disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian karena 
perhatian bersifat sementara(tidak dalam waktu lama) dan belum 
tentu diikuti dengan perasaan senang. Sedangkan minat selalu diikuti 
perasaan senang dan disitu diperoleh kepuasan. Menurut Muhibin 
Syah(2009:175) minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah 
ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang 
tumbuh secara sadar dalam diri siswa tersebut. Ketertarikan tersebut 
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menyebabkan siswa memberikan perhatian yang lebih terhadap 
perguruan tinggi yang akan mereka masuki.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa minat adalah suatu sikap yang membuat seorang senang, 
tertarik, mencurahkan perhatian terhadap obyek tertentu dan 
mempunyai keinginan yang kuat untuk mencari atau terlibat 
langsung dengan obyek yang disenanginya tersebut. Siswa yang 
mempunyai ketertarikan  pada perguruan tinggi akan mendorong 
siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Siswa 
tersebut akan cenderung berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapai yang dicita-citakan. 
Perguruan tinggi merupakan lanjutan setelah menyelesaikan 
pendidikan di sekolah menengah atas. Ada beberapa faktor yang 
mendorong seseorang melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu 
keinginan meningkatkan kemampuan diri secara akademik sehingga 
memperbesar peluang kerja, kebutuhan untuk memenuhi tuntutan 
dunia usaha demi kesejahteraan hidup dan perhatian dalam 
memperdalam ilmu agar lebih bisa mandiri melaui pendidikan yang 
lebih tinggi. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi 
Minat dapat didefinisikan secara sederhana yaitu kecenderungan 
individu (siswa) untuk memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan terhadap suatu objek atau situasi tertentu. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menurut Moh. Surya (1999) adalah 
sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor yang bersumber pada siswa itu sendiri 
a) Tidak mempunya tujuan yang jelas. Jika tujuan melanjutkan 
perguruan tinggi sudah jelas, maka siswa cenderung menaruh 
minat terhadap melanjutkan perguruan tinggi sebab melanjutkan 
perguruan tinggi akan merupakan suatu kebutuhan dan 
cenderung menaruh minat terhadap melanjutkan perguruan 
tinggi. Dengan demikian besar kecilnya minat siswa dalam 
melanjutkan perguruan tinggi tergantung pada tujuan 
melanjutkan perguruan tinggi yang jelas dari siswa. 
b) Bermanfaat atau tidaknya sesuatu yang dipelajari bagi individu 
siswa. Apabila melanjutkan perguruan tinggi kurang dirasakan 
bermanfaat bagi perkembangan dirinya, siswa cenderung untuk 
menghindar. 
c) Adanya masalah atau kesukaran kejiwaan. Masalah atau 
kesukaran kejiwaaan ini misalnya adanya gangguan emosional, 
rasa tidak senang, gangguan-gangguan dalam proses berfikir 
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semuanya akan mempengaruhi minat melanjutkan perguruan 
tinggi siswa. 
2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 
a) Cara menyampaikan informasi. Dalam proses informasi tentang 
perguruan tinggi, penyampaian oleh guru sangat menentukan 
minat melanjutkan perguruan tinggi siswa. 
b) Adanya konflik pribadi antara guru dengan siswa. Adanya 
konflik pribadi antara guru dengan siswa ini akan mengurangi 
proses informasi perguruan tinggi, tetapi dengan adanya konflik 
tersebut menyebabkan minat siswa berkurang lebih jauh lagi 
kemungkinan bisa hilang.  
c) Suasana lingkungan  sekolah. Suasana lingkungan sekolah 
sangat berpengaruh terhadap minat melanjutkan perguruan 
tinggi siswa.. 
3. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat. 
1) Masalah Broken Home. Masalah-masalah yang terjadi dari pihak 
orang dan keluarga akan mempengaruhi minat belajar siswa. 
2) Perhatian utama siswa dicurahkan kepada kegiatan-kegiatan 
diluar sekolah.  
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c. Indikator minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Menurut Muhibin Syah(2009:175) sebagaimana dijelaskan 
bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah 
kecenderungan yang mengarahkan siswa untuk memilih perguruan 
tinggi sebagai kelanjutan setelah lulus sekolah menengah yang 
ditandai dengan perasaan senang, adanya keinginan, perhatian, 
dorongan dan kemauan, kebutuhan dan harapan. 
Pada umumnya minat seseorang terhadap sesuatu akan 
diekspresikan melului kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan 
minatnya. Sehingga untuk mengetahui indikator minat dapat dilihat 
dengan cara menganalisa kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu 
atau objek yang disenanginya, karena minat merupakan motif yang 
dipelajari yang mendorong individu untuk aktif dalam kegiatan 
tertentu.  
Seperti halnya pendapat yang diungkapakan Agus Sujanto 
(2004:92) mengenai minat yaitu, “minat sebagai sesuatu pemusatan 
perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh 
kemauannya dan tergantung dari bakat dan lingkungannya”. Hal 
senada diungkapkan juga oleh Witherington dalam Buchori 
(1991:135) yang berpendapat bahwa, “minat merupakan kesadaran 
seseorang terhadap suatu obyek, seseorang, soal atau situasi yang 
bersangkutan dengan dirinya. Selanjutnya minat harus dipandang 
sebagai suatu sambutan yang sadar dan kesadaran itu disusul dengan 
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meningkatnya perhatian terhadap suatu obyek”. Dari pernyataan 
tersebut mengindikasikan bahwa minat dicirikan dengan adanya 
pemusatan perhatian atau meningkatnya perhatian terhadap sesuatu. 
Menurut Djaali (2007), “minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh”. Hal senada diungkapkan pula oleh  Slameto (2010) 
bahwa, “minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang”. Dari 
pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa minat dicirikan dengan 
rasa lebih suka, rasa tertarik atau rasa senang sebagai bentuk ekspresi 
terhadap sesuatu hal yang diminati. 
Selain itu menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:132) 
mengungkapkan bahwa minat dapat diekpresikan anak didik 
melalui : 
1). Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya, 
2). Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang diminati, serta  
3). Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus) 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat diketahui ciri-
ciri/indikator adanya minat pada seseorang dari beberapa hal, 
antara lain: adanya perasaan senang, pernyataan lebih menyukai 
dari pada yang lain, adanya rasa ketertarikan, adanya kebutuhan, 
adanya pemusatan perhatian, aktivitas serta keterlibatan secara aktif 
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pada kegiatan tersebut yang merupakan akibat dari rasa senang dan 
harapan. 
 
2. Fasilitas belajar 
a. Pengertian fasilitas belajar 
Menurut The Liang Gie (2002) fasilitas belajar dapat dilihat dari 
tempat dimana aktivitas belajar itu dilakukan. Berdasarkan tempat 
aktivitas belajar dilaksanakan, maka fasilitas belajar dapat dikelompokan 
menjadi dua yaitu: (1) Fasilitas belajar di sekolah dan (2) Fasilitas 
belajar di rumah. 
Menurut Oemar Hamalik (2003) terkait fasilitas belajar sebagai 
unsur penunjang belajar, bahwa: “Ada tiga hal yang perlu mendapat 
perhatian kita, yakni media atau alat bantu belajar, peralatan-
perlengkapan belajar, dan ruangan belajar. Ketiga komponen ini saling 
mengait dan mempengaruhi. Secara keseluruhan, ketiga komponen ini 
memberikan kontribusinya, baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar….”. 
Menurut Mulyani (dalam Suharsismi dan Lia, 2008), 
“Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja yang merupakan 
bagian integral dari lembaga pendidikan sekolah yang berupa tempat 
menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistemik dengan 
cara tertentu untuk digunakan siswa dan guru sebagai suatu sumber 
informasi dalam rangka menunjang program belajar dan mengajar. Dari 
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paparan serta pendapat yang dikemukakan para ahli dapat di tarik 
sebuah kesimpulan mengenai jenis-jenis fasilitas umum dapat 
mempengaruhi sebuah kegiatan belajar serta dapat membantu proses 
kelancaran belajar diantaranya adalah: 
Fasilitas dapat dikelompokan kedalam dua jenis, yaitu : 1) 
fasilitas fisik dan 2) fasilitas uang. Jenis fasilitas fisik inilah yang akan 
menjadi bahan telaah dalam bab ini. Fasilitas fisik adalah segala sesuatu 
yang berupa benda atau yang dapat dibendakan. Yang termasuk fasilitas 
belajar bisa berupa perpustakaan, buku pelajaran, modul, alat-alat 
pelajaran, papan tulis, white board, OHP, dan lain sebagainya. 
Sedangkan fasilitas uang adalah segala sesuatu yang bersifat 
mempermudah suatu kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang. 
Fasilitas merupakan penunjang tercapainya tujuan pendidikan. Fasilitas 
yang dimaksud adalah fasilitas sekolah yang meliputi semua peralatan 
serta perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di 
sekolah. 
Dari paparan serta pendapat yang dikemukakan para ahli dapat di 
tarik sebuah kesimpulan mengenai jenis-jenis fasilitas yang secara 
umum dapat mempengaruhi sebuah kegiatan belajar serta dapat 
membantu proses kelancaran belajar diantaranya adalah: 
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1. Fasilitas belajar di sekolah 
a. Gedung sekolah 
Gedung sekolah menjadi central perhatian dan 
pertimbangan bagi setiap pelajar yang ingin memasuki suatu 
lembaga sekolah tertentu. Karena mereka beranggapan kalau 
suatu sekolah mempunyai bangunan fisik yang memadai 
tentunya para siswa dapat belajar dengan nyaman dan 
menganggap sekolah tersebut sebagai sekolah yang ideal. 
b. Ruang Belajar 
Ruang belajar di sekolah (Ruang kelas, Laboratorium dan 
Bengkel) adalah suatu ruangan sebagai tempat terjadinya 
proses interaksi belajar mengajar. Ruang belajar yang baik dan 
serasi adalah ruang belajar yang dapat menciptakan kondisi 
yang kondusif, karena ruangan belajar merupakan salah satu 
unsur penunjang belajar yang effektif dan menjadi linggungan 
belajar yang nantinya berpengaruh terhadap kegiatan dan 
keberhasilan belajar. Dengan demikian letak kelas sudah di 
perhatikan dan diperhitungkan terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang dapat menghambat proses belajar mengajar 
jika lingkungan belajar yang disediakan dalam ruangan cukup 
menyenangkan, maka akan mendorong peserta didik untuk 
belajar lebih giat. Sebaliknya jika ruang belajar menyediakan 
lingkungan yang kurang atau tidak menyenangkan, maka 
20 
 
kegiatan belajar yang kurang terangsang dan hasilnya kurang 
memuaskan. 
Secara ideal menurut Oemar Hamalik (2003) Ruang 
belajar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1) Pencahayaan serta ventilasi yang baik, karena ruang 
demikian akan terasa besar bantuannya dalam kebiatan 
belajar. Sebaliknya ruang yang gelap atau memerlukan 
penerangan pada siang hari  dan pengap tentunya kurang 
baik bagi kesehatan dan sedikit-banyak kurang menunjang 
kepentingan belajar  
2) Jauh dari hiruk-pikuk jalan raya atau keramaian kota, 
karena hal itu akan mengganggu konsentrasi anak dalam 
belajar. Menempati ruang yang tenang dan jauh dari 
kegaduhan lebih mendukung anak dalam belajar. 
3) Menjaga kebersihan, kerapihan dan keindahan ruangan 
agar ruangan sedap dipandang mata. 
4) Lingkungan tertib dan aman, karena lingkungan yang 
kurang aman akan turut mengganggu konsentrasi belajar, 
bahkan secara fisik mungkin terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan 
5) Menciptakan situasi ruang belajar yang nyaman, hal 
terebut dirasa penting guna membantu ketenangan dan 
kesenangan belajar serta kenyamanan akan membawa 
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kejernihan suasana dan mempengaruhi pula prilaku dan 
sikap. 
6) Ukuran ruang cukup memadai untuk kegiatan belajar, 
ukuran ruang kelas hendaknya disesuaikan dengan 
rancangan pengembangan instruksional yang sangat 
effektif untuk belajar mengajar sehingga daya serap anak 
didik terhadap suara guru dapat mendengar dengan baik. 
7) Cat tembok, meski tergolong sesuatu yang bersifat 
subjektif namun hendaknya pemilihan warna jangan yang 
bersifat mencolok. 
8) Atur ruangan agar serasi terhadap penempatan meja dan 
kursi serta peralatan-peralatan lain, dan jangan biarkan 
terkesan semrawut dan berantakan karena akan 
mempengaruhi motif belajar.  
c. Alat Bantu Belajar dan Media Pengajaran 
Alat bantu belajar berfungsi untuk membantu siswa 
belajar guna meningkatkan efisiensi dalam belajar, sedangkan 
media pengajaran dapat diartikan “sebagai segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga 
dapat mendorong  proses belajar”. Bentuk-bentuk media yang 
digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar agar 
menjadi kongkrit. Penggunaan media tidak lain adalah untuk 
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mengurangi verbalisme agar anak mudah mengerti bahan 
pelajaran yang disajikan. 
Penggunaan media harus disesuaikan dengan pencapaian 
tujuan. Bila penggunaan media tidak tepat membawa akibat 
pada pencapaian tujuan pengajaran kurang efektif. Untuk itu 
guru harus terampil memilih media pengajaran agar tidak 
mengalami kesukaran dalam menunaikan tugasnya.  
Beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam proses 
belajar antara lain: 
1) Media grafis atau media visual. Dalam media ini pesan-
pesan dapat di sampaikan atau dituangkan dalam bentuk 
Simbol-simbol komunikasi. Contohnya : Wallchart, 
Gambar, Slide 
2) Media audio dan audio-visual. Media audio adalah media 
yang berhubungan dengan pendengaran, sedangkan media 
audio-visual adalah media yang menggabungkan unsur 
yang bersifat pendengaran (bunyi) dan penglihatan (grafis) 
secara bersamaan. berfungsi menyampaikan pesan 
pembelajaran yang akan disampaikan, dituangkan kedalam 
lambang-lambang audio baik bersifat verbalis. Contohnya: 
Radio, rekaman, film, video, program televisi 
3) Media proyeksi. Media proyeksi adalah media baik 
bersifat visual ataupun audio visual. Media ini 
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interaksinya harus di proyeksikan dengan proyektor 
terlebih dahulu agar pesan dapat dilihat oleh siswa. Yang 
termasuk dalam media ini adalah, film bingkai, Overhead 
projector (OHP) dan transparansi, serta proyektor digital. 
4) Objek (benda sebenarnya) dan Model serta media-media 
lain  
 
d. Perpustakaan sekolah 
Menurut The Liang Gie (2004)  “perpustakaan adalah 
sebuah bangunan gedung yang isinya berupa buku-buku dan 
bahan bacaan lainnya serta berbagai sumber pengetahuan 
seperti film, chalet yang disediakan untuk dimanfaatkan oleh 
para pengguna. Dengan demikian perpustakaan berfungsi 
sebagai sumber informsi, sebagai sumber referensi guna 
mempermudah siswa dalam mengakses sumber belajar”. 
e. Alat-alat tulis 
Proses belajar tidak dapat dilakukan dengan baik tanpa 
alat tulis yang dibutuhkan. Semakin lengkap alat tulis yang 
dimiliki semakin kecil kemungkinan belajarnya akan 
terlambat. Alat-alat tulis tersebut adalah berupa: buku tulis, 
pensil, ballpoint, penggaris, penghapus, dan alat-alat lain yang 
berhubungan secara langsung dengan proses belajar siswa 
yang perlu di miliki. 
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f. Buku Pelajaran 
Selain alat tulis, dalam kegiatan belajar seseorang perlu 
memiliki buku yang dapat menunjang dalam proses belajar. 
Buku-buku yang dimiliki siswa antara lain: 
1) Buku Pelajaran Wajib. Yaitu buku pelajaran yang sesuai 
dengan bidang studi yang sedang dipelajari oleh peserta 
didik. 
2) Buku Kamus, meliputi kamus bahasa Indonesia, kamus 
Inggris-Indonesia dan kamus-kamus lain yang 
berhubungan dengan meteri pelajaran yang dipelajari. 
3) Buku Tambahan seperti majalah tentang pendidikan, ilmu 
pengetahuan dan lain-lain. 
g. Fasilitas-fasilitas lain 
Disamping macam-macam fasilitas belajar yang sudah 
disebutkan diatas, adapula hal-hal lain yang menunjang belajar 
siswa antara lain yaitu soal uang, pembiayaan atau 
kesanggupan pembiayaan guna pembayaran kebutuhan belajar 
seperti pembayaran SPP dan lain-lain, juga beberapa fasilitas 
lain seperti: rak buku, tas sekolah, transportasi, dan lain-lain. 
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2. Fasilitas belajar di rumah 
Kelengkapan fasilitas belajar di rumah sangat diperlukan oleh 
siswa untuk belajar, misalnya: sarana belajar yang meliputi meja, 
kursi, lemari/rak buku, ruangan, alat-alat tulis dan gambar serta 
penerangan. Mengenai prasayarat yang harus di penuhi terkait 
fasilitas belajar dirumah agar dikatakan baik bisa juga mengacu 
pada prasyarat mengenai fasilitas belajar di sekolah seperti halnya 
mengenai ruangan. 
Dari pendapat ahli, maka fasilitas dalam penelitian ini adalah 
segala sesuatu yang memudahkan dan melancarkan proses belajar 
mengajar yang unsur-unsurnya meliputi: (1) Keadaan dan 
ketersediaan tempat belajar, (2) kelengkapan, (3) alat bantu belajar 
, (4) peralatan-perlengkapan belajar,  (5) perpustakaan, serta (6) 
kelengkapan-kelengkapan lain penunjang kelancaran proses belajar 
siswa seperti ketersediaan uang/pembiayaan. 
 
3. Komunitas teman sebaya 
a. Pengertian komunitas teman sebaya 
Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa lepas dari pengaruh 
lingkungan. Demikian juga dalam kehidupan remaja akan saling 
mempengaruhi antar teman sebaya.  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan 
sebagai kawan, sahabat atau orang yang sama-sama bekerja atau 
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berbuat (Anonim, 2002 : 1164). Sementara dalam Mu’tadin (2002:1) 
menjelaskan bahwa teman sebaya adalah kelompok orang-orang 
yang seumur dan mempunyai kelompok sosial yang sama, seperti 
teman sekolah atau teman sekerja. 
Menurut Umar Tirtarahardja(2005:163) lingkungan pendidikan 
pertama dan utam adalah keluarga. Makin bertambah usia seseorang 
peranan lingkungan pendidikan lainnya (yakni sekolah dan 
masyarakat) semakin penting meskipun pengaruh lingkungan 
keluarga masih tetap berlanjut. 
Berdasar pendapat diatas dapat digaris bawahi bahwa 
lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar diri individu 
yang bersifat fisiologis, psikologis maupaun sosio kultural yang 
mempengaruhi individu dalam proses sosialisasinya baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Komunitas teman sebaya merupakan kelompok yang terdiri 
dari anak-anak yang mempunyai umur relatif sama dengan minat dan 
cita-cita yang sama pula. Selain itu juga punya kepentingan bersama 
dan aturan yang dibuat bersama-sama. Dalam pergaulannya dengan 
komunitas teman sebaya anak-anak saling mempengaruhi satu sama 
lain. 
Pengertian komunitas menurut  JP Chaplin (2002:357) yang 
diterjemahkan Kartini Kartono adalah sesama, baik secara sah 
maupun secara psikologis yang merupakan kawan seusia. Menurut 
27 
 
umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005:181), kelompok sebaya adalah 
suatu kelompok yang terdiri dari orang-orang yang bersamaan 
usianya, antara lain : kelompok bermain pada masa kanak-kanak, 
kelompok monoseksual yang hanya beranggotakan anak-anak 
sejenis kelamin, atau gang yaitu kelompok anak-anak nakal. 
Menurut Abu Ahmadi(2007:192), ada sejumlah unsur pokok dalam 
pengertian komunitas teman sebaya antara lain : 
1) Kelompok sebaya adalah kelompok primer yang berhubungan 
antar anggotanya intim. 
2) Anggota kelompok sebaya terdiri atas sejumlah individu yang 
mempunyai persamaan usia status atau posisi sosial. 
3) Istilah kelompok sebaya dapat menunjukkan kelompok anak-
anak, kelompok remaja dan kelompok orang dewasa. 
Teman sebaya adalah lingkungan terjadinya interaksi yang 
aktif antar anggotanya yang merupakan anak-anak yang mempunyai 
umur relatif sama, minat yang sama dan Aturan yang dibuat 
bersama-sama. 
 
b. Fungsi komunitas teman sebaya. 
Menurut Abu Ahmadi(2007:193-195) fungsi teman sebaya :  
1).Mengajarkan anak bergaul dengan sesamanya. 
2).Mengajarkan kebudayaan masyarakat. 
3).Mengajarkan mobilitas sosial. 
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4).Mengajarkan peranan sosial yang baru. 
5).Mengajarkan kepatuhan kepada aturan dan kewibawaan 
impersonal. 
6).Mengajarkan kepatuhan terahadap aturan dan kewibawaan tanpa 
memandang dari siapa aturan itu dan siapa yang memberikan 
perintah dan larangan itu.  
Menurut Umar Tirtarahardja(2005:182) fungsi teman sebaya adalah : 
1).Mengajarkan berhubungan dan menyesuaikan diri dengan orang 
lain. 
2).Memperkenalkan kehidupan masyarakat yang lebih luas. 
3).Menguatkan sebagian dari nilai-nilai yang berlaku dalam 
kehidupan masyarakat orang dewasa. 
4).Memberikan kepada anggota-anggotanya cara-cara untuk 
membebaskan diri dari pengaruh kekuatan otoritas.  
5).Memberikan pengalaman untuk mengadakan hubungan yang 
didasarkan pada prinsip persamaan hak. 
6).Memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberikan oleh keluarga 
secara memuaskan ( pengetahuan mengenai cita rasa berpakaian, 
musik, jenis tingkah laku tertentu. 
7).Memperluas cakrawala pengetahuan anak sehingga ia menjadi 
orang yang lebih komplek. 
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Pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku. 
Pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh positif dan dapat pula 
berupa pengaruh negatif. Pengaruh positif yang dimaksud 
adalah ketika individu bersama teman-teman sebayanya 
melakukan aktifitas yang bermanfaat seperti membentuk 
kelompok belajar dan patuh pada norma-norma dalam 
masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif yang dimaksudkan 
dapat berupa pelanggaran terhadap norma-norma sosial, dan 
pada lingkungan sekolah berupa pelanggaran terhadap aturan 
sekolah.  
Dari teman sebaya remaja menerima umpan balik mengenai 
kemampuan mereka. Remaja cenderung untuk mengikuti 
pendapat dari kelompoknya dan menganggap bahwa 
kelompoknya itu selalu benar. Kecenderungan untuk bergabung 
dengan teman sebaya didorong oleh keinginan untuk mandiri, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Hurlock dalam Mu’tadin 
(2002 : 22) bahwa melalui hubungan teman sebaya remaja 
berpikir mandiri, mengambil keputusan sendiri, memerima 
bahkan menolak pandangan dan nilai yang berasal dari keluarga 
dan mempelajari pola perilaku yang diterima didalam 
kelompoknya. 
         Kelompok begaul/kelompok teman sebaya dapat 
memberikan pengaruh, baik pengaruh positif maupun pengaruh 
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negatif. Teman sebaya menuntut nilai kebersamaan, 
kekerabatan, kemanusiaan serta persaudaraan. Namun jika 
perilaku dalam kelompok didominasi oleh pencurian, tawuran, 
serta tindak kriminal, maka akan memberikan pengaruh negatif 
pada perkembangan remaja. 
 
       Menurut Wahyurini (2003 : 2) manfaat menjalin 
persahabatan dengan teman sebaya adalah sebagai berikut : 
1) Bisanya dengan teman dekat seseorang dapat berbicara 
terbuka dan jujur. Hal ini memberikan kemampuan untuk 
peka pada kekuatan, kelemahan, kebutuhan, dan keinginan 
orang lain. Persahabatan memungkinkan seseorang untuk 
saling berbagi dalam banyak hal, termasuk persoalan yang 
bersifat pribadi. Persahabatan dapat memberikan 
kesempatan bagi seseorang untuk menggali dan mengenali 
diri sendiri. 
2) Kepekaan karena persahabatan akan meningkatkan rasa 
empati atau dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
Kebersamaan dengan teman menjadikan kita akan merasa 
memperoleh dukungan, termasuk saat sedang bermasalah 
atau mengalami stres. 
3) Sikap positif yang ada pada teman seperti disiplin, rajin 
belajar, patuh pada orang tua, bisa ditiru dan diikuti. 
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Berdasar pendapat diatas dapat diketahui bahwa lingkungan 
teman sebaya itu mempunyai fungsi penting sebagai pengganti 
keluarga, mengajarkan berhubungan dan menyesuaikan diri dengan 
orang lain dan memperluas cakrawala anak, sehingga ia menjadi 
orang yang lebih baik. 
 
c. Indikator komunitas teman sebaya. 
Komunitas teman sebaya dalam penelitian ini adalah 
komunitas teman sebaya baik di lingkungan tempat tinggal maupun 
di lingkungan tempat belajar. Diantara teman sebagian saling 
mengadakan interaksi yang didalamnya terdapat dorongan dan 
dukungan yang mempengaruhi  sikap dan tingkah laku seseorang. 
Dari penjelasan pengertian komunitas teman sebaya tersebut maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi indikator komunitas 
teman sebaya adalah interaksi yang dilakukan dilingkungan tempat 
tinggal maupun lingkungan tempat belajar, keterlibatan individu 
dalam berinteraksi serta pengaruh dan dukungan teman sebaya. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Minat Melanjutkan Studi dimaksudkan unutk memberikan gambaran 
tentang hubungan antar dukungan orang tua, fasilitas belajar dan proses 
belajar terhadap prestasi belajar dari peneliti sebelumnya. Berikut hasil-hasil 
Penelitian yang relevan, Yali Sularsa (2007) dalam penelitiannya yang 
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berjudul “ Hubungan antara tingkat pendapatan orang tua dan komunitas 
teman sebaya dengan minat melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa 
kelas III SMA I Godean tahun ajaran 2006/2007”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
tingkat pendapatan orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. hal ini ditunjukkan rx1y  yang diperoleh sebesar 0,308 lebih besar dari 
rtabel sebesar 0,220 dengan taraf signifikansi 5%. (2) terdapat hubungan positif 
antara komunitas teman sebaya dengan minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. hal ini ditunjukkan dengan rx2y yang diperoleh sebesar 0,480 lebih 
besar dari rtabel sebesar 0,220 dengan taraf signifikansi 5%. (3) ada hubungan 
positif dan signifikan antara komunitas teman sebaya dan pendapatan orang 
tua secara bersama-sama dengan minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada harga ry1,2 sebesar 0,359 dan nilai fhitung 
15,540 yang lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Dalam 
penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama meneliti variabel komunitas teman sebaya sebagai variabel bebas dan 
variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebagai variabel terikat.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Dari deskripsi teoritis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
selanjutnya diajukan kerangka berpikir dan model hubungan antar masing-
masing variable dalam penelitian ini. Berangkat dari permasalahan yang 
hendak diteliti yang di dasarkan pada batasan masalah yaitu tentang  minat 
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi SMK Muhammadiyah 3 Kulon 
Progo, dapat diduga predictor yang mempengaruhi minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi adalah fasilitas belajar, dan komunitas teman 
sebaya. Keseluruhan faktor tersebut mempunyai kaitan yang sangat erat 
antara variabel satu dengan variabel lainnya. 
 
X1 
   
    Y 
 
  X2 
 
  Gambar 2.1 Bagan hubungan antar variabel 
Keterangan : 
X1 = Fasilitas Belajar 
X2 = Komunitas teman sebaya 
Y = Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
 
 
 
 
 
 
34 
 
D. Hipotesis penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1. Terdapat hubungan positif antara fasilitas belajar  dengan minat siswa 
SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi. 
2. Terdapat hubungan positif antara komunitas teman sebaya belajar dengan 
minat siswa SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi. 
3. Terdapat hubungan positif antara fasilitas belajar, dan komunitas teman 
sebaya dengan minat siswa SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis expost facto. 
Ragam penelitian ini adalah penelitian yang terstruktur yang dimulai dari 
pengajuan hipotesis. Penelitian korelasional untuk mengetahui bagaimana 
faktor-faktor fasilitas belajar (X1), dan komunitas teman sebaya (X2) 
berhubungan dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket, observasi dan 
dokumentasi. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui prediktor yang 
paling kuat dan prediktor yang paling lemah diantara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
 
B.Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka definisi 
operasional masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat siswa melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi (Y). 
Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan minat 
yang dimiliki oleh siswa yang membuat dirinya mempunyai perasaan 
senang, tertarik dan mendorong dirinya untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Minat ini  ada ketika adanya keinginan dari siswa untuk 
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mendapatkan keterampilan dan mengasah kemampuannya yang kelak 
sangat dibutuhkan di dunia kerja yang mempunyai tingkat persaingan 
tinggi seperti saat ini.  
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Fasilitas belajar (X1) dan 
Komunitas teman sebaya (X2)adalah : 
a. Fasilitas belajar adalah segala peralatan atau bentuk lain yang 
direncanakan dan dirancang untuk mencapai prestasi belajar yang 
diharapkan dapat menunjang keberhasilan belajar secara optimal. 
Dalam hal ini penulis meneliti Fasilitas belajar siswa di sekolah dan di 
rumah / tempat tinggal. 
b. Komunitas teman sebaya merupakan komunitas dimana didalamnya 
terdiri dari kumpulan anak-anak yang memiliki umur relatif sama, 
minat yang sama, memiliki kebiasaan yang relatif sama dan memiliki 
interaksi yang bisa memberikan pengaruh yang kuat terhadapnya. 
Dalam penilitian ini komunitas teman sebaya diukur menggunakan 
angket berdasarkan indikator interaksi sosial yang dilakukan di 
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan teman belajar, keterlibatan 
individu dalam berinteraksi dan dukungan teman sebaya. 
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C.Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon progo yang jumlahnya 155 siswa terbagi dari 5 
kelas yaitu XII TKJ sebanyak 31 orang,  XII TKR 1 sebanyak 30 orang , 
XII TKR 2 sebanyak 32 orang , TKR 3 sebanyak 30 orang, dan XII MM  
sebanyak  32 orang yang terdapat di kelas XII SMK Muhammadiyah 3 
Kulon Progo tahun ajaran 2011/2012. 
 
2. Sampel  
Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
Probability Sampling jenis Simple Random Sampling dimana populasi 
besifat tak berstrata / sama tingkatannya tetapi kurang proporsional dalam 
menentukan berapa banyak sampel yang diambil pada masing-masing 
jurusan tersebut. Peserta didik yang akan dijadikan sasaran sampel 
penelitian menggunakan taraf kesalahan 5% dengan konfidensi interfal 
sebesar 90% dengan bantuan Nomogram Hary King. 
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             Gambar 3.1 Nomogram Hary King 
Dengan bantuan Nomogram Hary King seperti gambar diatas maka 
dengan jumlah populasi sebesar 155 orang dengan taraf kesalahan 5%  
dengan konfidensi interfal 90% didapat jumlah sampel sebesar 65% dari 
jumlah populasi atau kira-kira sama dengan 101 orang yang penjabarannya 
adalah sebagai berikut: (1) Untuk jurusan TKJ diambil sebanyak 20 sampel, 
(2) Jurusan TKR 1 diambil sebanyak 26 sampel  (3) Jurusan TKR 2 diambil 
17 sampel (4) Jurusan TKR 3 20 sampel diambil dan (5) Jurusan MM diambil 
18 sampel.  
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D. TeknikPengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Observasi, dilakukan dengan meninjau dan melakukan pengamatan 
langsungterhadap objek yang diteliti. 
b. Angket yaitu dengan menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan 
yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga responden 
dapat mengisinya dengan mudah. 
c. Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh dari tempat penelitian 
langsung, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, arsip nilai siswa, buku rapot dan data-data yang 
relevan penelitian. 
 
E.Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup (kuesioner) dan 
dokumentasi sebagai instrumen utama guna mengukur variabel-variabel yang 
akan diukur. Pada angket menggunakan skala Likert dengan 4 alternatif 
jawaban yang tersedia, dimana jawaban setiap item instrumen mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Pengisian angket ini dengan 
cara setiap responden harus memilih satu di antara 4 alternatif jawaban yang 
ada dari masing-masing item, tidak ada jawaban benar atau salah, setiap 
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jawaban mempunyai skor berbeda. Melalui skala Likert variabel-variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator. 
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Tabel 3.1. Kisi-Kisi instrumen 
No. Variabel Indikator Item Sumber data 
1 Minat melanjutkan 
studi ke perguruan 
tinggi 
 
a. Adanya perasaan  senang. 
b. Adanya keinginan. 
c. Adanya perhatian. 
d. Adanya dorongan dan 
kemauan. 
e. Adanya kebutuhan. 
f. Adanya harapan. 
 
1, 14, 16 
4, 23, 17 
2, 7, 9*, 10*, 11 
3, 8, 19, 21, 22* 
 
5, 12*, 17, 20* 
14, 6, 18* 
siswa 
2 Fasilitas belajar 
 
a. Gedung sekolah meliputi 
kondisi serta kelengkapan 
bangunan 
 
 
 
b. Ruang belajar (ruang kelas, 
Lab dan Bengkel), meliputi 
tingkat kebisingan, 
penerangan dan ventilasi, 
kenyamanan, ukuran, 
kebersihan, keamanan dan 
ketertiban, penataan 
 
 
 
c. Perpustakaan, meliputi 
kenyamanan dan 
kelengkapan bahan pustaka 
 
d. Media pembelajaran, meliputi 
ketersediaan serta 
penggunaan dalam proses 
belajar. 
e. Alat-alat belajar (alat-alat 
tulis dan buku pelajaran), 
meliputi kondisi dan 
kelengkapannya. 
f. Uang/Pembiayaan, meliputi 
ketersediaan atau 
kesanggupan guna 
kepentingan belajar 
g. Fasilitas belajar dirumah, 
meliputi ketersediaan ruang 
belajar 
 
4, 14 
 
 
 
 
 
1, 10, 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2, 6 
 
 
 
3, 11, 17 
 
 
 
8, 15 
 
 
 
 
9, 12 
 
 
5, 13, 16 
siswa 
3 Komunitas Teman 
sebaya 
a. Interaksi dengan lingkungan 
(tempat tinggal dan sekolah) 
b. Keterlibatan individu dalam 
interaksi 
c. Pengaruh dan dukungan 
teman sebaya 
 
4, 5*, 8, 10,  11*, 14, 
17, 20, 21* 
1, 3*, 7, 9, 13*, 19 
 
2*, 6, 12, 15*, 16, 
18* 
siswa 
Tanda “*” menunjukkan pernyataan negatif 
   Adapun skor untuk masing-masing alternatif jawaban adalah: 
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a. Variabel Fasilitas Belajar 
1) Skor 1 untuk alternatif jawaban Kurang Baik 
2) Skor 2 untuk alternatif jawaban Cukup Baik 
3) Skor 3 untuk alternatif jawaban Baik 
4) Skor 4 untuk alternatif jawaban Sangat Baik 
b. Variabel Minat Melanjutkan Studi dan Komunitas Teman Sebaya 
     1) Skor 1 untuk alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju 
     2) Skor 2 untuk alternatif jawaban Tidak Setuju 
     3) Skor 3 untuk alternatif jawaban setuju 
     4) Skor 4 untuk alternatif jawaban sangat setuju 
 
F.Validitas Instrumen 
 Validitas instrumen berhubungan dengan kesesuaian dan ketepatan 
fungsi alat ukur yang digunakannya. Maka dari itu sebelum instrument 
tersebut digunakan di lapangan perlu adanya pengujian validitas terhadap  
instrument tersebut.Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah 
kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau 
tidak. Kuesioner dikatakan valid apabila dapat mempresentasikan atau 
mengukur apa yang hendak diukur (variabel penelitian). Dengan kata lain 
validitas adalah ukuran yang menunjukkan kevalidan dari suatu instrumen 
yang telah ditetapkan.  
Kuesioner yang valid harus mempunyai validitas internal dan 
eksternal.validitas internal atau rasional, bila kriteria yang ada dalam 
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kuesioner secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur, 
sedangkan validitas eksternal bila kriteria didalam kuesioner disusun 
berdasarkan fakta-fakta emperis yang telah ada (eksternal). 
Validitas internal kuesioner harus memenuhi construct validity (validitas 
kontruks) dan content validity (validitasisi). Validitas konstruks adalah 
kerangka dari suatu konsep.Untuk mencari kerangka konsep dapat ditempuh 
dengan: 
1. Mencari definisi konsep yang dikemukakan oleh para ahli yang tertulis 
dalam literatur 
2. Jika dalam literatur tidak didapatkan definisi konsep yang ingin diukur, 
peneliti harus mendifinisikan sendiri konsep tersebut (dengan bantuan 
para ahli) 
3. Menanyakan definisi konsep yang akan diukur kepada calon responden 
atau orang yang mempunyai karakteristik yang sama dengan responden. 
Untuk menguji validitas konstruk, maka dapat digunakan pendapat dari 
para ahli (judment experts).Untuk itu kuesioner yang telah dibuat berdasarkan 
teori tertentu, dikonsultansikan kepada ahlinya untuk mendapatkan tanggapan 
atas kuesioner yang telah kita buat, saran para ahli dapat tanpa perbaikan, 
dengan perbaikan atau dirombak total. 
Validitas isi kuesioner ditentukan oleh sejauhmana isi kuesioner tersebut 
mewakili semua aspek yang dianggap sebagai aspek kerangka konsep. Misal 
konsep yang mau diteliti terdiri dari tiga aspek, maka kuesioner yang dibuat 
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harus menanyakan tentang ketiga aspek tersebut, jika hanya menanyakan satu 
aspek saja berarti kuesioner tersebut tidak memiliki validitasisi yang tinggi. 
Setelah pengujian konstruk dan isi selesai, perlu diteruskan dengan 
Validitas eksternal adalah validitas yang diperoleh dengan cara 
mengkorelasikan kuesioner baru dengan tolok ukur eksternal yang sudah 
valid, misal skala pengukur motivasi untuk berprestasi yang diciptakan oleh 
Mehrabian (1973) yang sudah teruji kevalidanya. Validitas eksternal ini 
dilakukan dengan ujicoba kuesioner tersebut pada populasi yang mempunyai 
kriteria serupa disarankan sebanyak 30 responden (mendekati kurva normal), 
setelah data ditabulasi maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan 
analisis faktor, yaitu mengkorelasikan antar skor item kuesioner. 
 Jika kita mau menciptakan kuesioner baru, maka hasil pengukurannya 
harus dikorelasikan dengan kuesioner yang sudah valid dengan menggunakan 
uji korelasi, bila korelasinya tinggi dan signifikan berarti kuesioner yang baru 
memiliki validitas yang memadai. 
 
G. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menyangkut masalah ketepatan alat ukur. Ketepatan ini dapat 
dinilai dengan analisa statistik untuk mengetahui kesalahan ukur. Reliabilitas 
lebih mudah dimengerti dengan memperhatikan aspek pemantapan, 
ketepatan, dan homogenitas. Suatu instrumen dianggap reliabel apabila 
instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alat ukur data penelitian.  
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Penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Croanbach’s Alpha. 
Adapun Croanbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 
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           ( persamaan 1 )
 
(Purwanto, 2002:193) 
Keterangan: 
ri= Reliabilitas instrumen 
n     = jumlah butir pertanyaan 
si
2 
= varians butir 
st
2 
= varians total 
Kriteria dari nilai Croanbach’s Alpha adalah apabila didapatkan nilai 
Croanbach’s Alpha kurang dari 0,600 berarti buruk, sekitar 0,700 diterima 
dan lebih dari atau sama dengan 0,800 adalah baik. 
H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas angket dilakukan pada sampel sebanyak 30 orang 
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan anggapan 
bahwa hal tersebut sudah mewakili kriteria-kriteria yang sesuai dengan 
obejek penelitian, dimana penelitian ini hendak mengetahui pengaruh 
antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikatnya pada siswa 
kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo. 
46 
 
Dengan  menggunakan bantuan program spss 17 yang dilakukan 
pada data untuk uji validitas maka dapat diketahui butir-butir item yang 
dinyatakan valid maupun tidak valid, dari perhitungan tersebut kemudian  
dibandingkan dengan syarat nilai korelasinya lebih besar dari pada 0.300 
untuk  taraf signifikansi 5% , berikut tabel rangkuman hasil uji validitas 
variabel Komunitas Teman Sebaya : 
Tabel 3.2 rangkuman hasil uji validitas variabel Minat melanjutkan studi 
No. 
Soal 
r Hitung Syarat Keterangan 
1 0.714 > 0.300 Item soal valid 
2 0.419 > 0.300 Item soal valid 
3 0.690 > 0.300 Item soal valid 
4 0.534 > 0.300 Item soal valid 
5 0684 > 0.300 Item soal valid 
6 0.698 > 0.300 Item soal valid 
7 0.486 > 0.300 Item soal valid 
8 0.670 > 0.300 Item soal valid 
9 0.047 < 0.300 Item soal tidak 
valid 
10 0.147 < 0.300 Item soal tidak 
valid 
11 0.760 > 0.300 Item soal valid 
12 0.724 > 0.300 Item soal valid 
13 0.637 > 0.300 Item soal valid 
14 0.729 > 0.300 Item soal valid 
15 0.419 > 0.300 Item soal valid 
16 0.725 > 0.300 Item soal valid 
17 0.625 > 0.300 Item soal valid 
18 0.410 > 0.300 Item soal valid 
19 0.668 > 0.300 Item soal valid 
20 0.488 > 0.300 Item soal valid 
21 0.529 > 0.300 Item soal valid 
22 0.744 > 0.300 Item soal valid 
23 0.416 > 0.300 Item soal valid 
24 1,000 > 0.300 Item soal valid 
 
 
47 
 
Tabel 3.3 rangkuman hasil uji validitas variabel Komunitas Teman 
Sebaya 
No. 
Soal 
r Hitung Syarat Keterangan 
1 0.320 > 0.300 Item soal valid 
2 0.424 > 0.300 Item soal valid 
3 0.423 > 0.300 Item soal valid 
4 0.322 > 0.300 Item soal valid 
5 0.030 < 0.300 Item soal tidak 
valid 
6 0.408 > 0.300 Item soal valid 
7 0.544 > 0.300 Item soal valid 
8 0.658 > 0.300 Item soal valid 
9 0.570 > 0.300 Item soal valid 
10 0.273 < 0.300 Item soal tidak 
valid 
11 0.637 > 0.300 Item soal valid 
12 0.350 > 0.300 Item soal valid 
13 0.461 > 0.300 Item soal valid 
14 0.453 > 0.300 Item soal valid 
15 0.486 > 0.300 Item soal valid 
16 0.506 > 0.300 Item soal valid 
17 0.346 > 0.300 Item soal valid 
18 0.513 > 0.300 Item soal valid 
19 0.598 > 0.300 Item soal valid 
20 0.369 > 0.300 Item soal valid 
21 0.536 > 0.300 Item soal valid 
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Tabel 3.4 rangkuman hasil uji validitas variabel Fasilitas Belajar 
No. 
Soal 
r Hitung Syarat Keterangan 
1 0.776 > 0.300 Item soal valid 
2 0.607 > 0.300 Item soal valid 
3 0.805 > 0.300 Item soal valid 
4 0.717 > 0.300 Item soal valid 
5 0.633 > 0.300 Item soal valid 
6 0.607 > 0.300 Item soal valid 
7 0.809 > 0.300 Item soal valid 
8 0.580 > 0.300 Item soal valid 
9 0.778 > 0.300 Item soal valid 
10 0.740 > 0.300 Item soal valid 
11 0.265 < 0.300 Item soal tidak 
valid 
12 0.670 > 0.300 Item soal valid 
13 0.712 > 0.300 Item soal valid 
14 0.730 > 0.300 Item soal valid 
15 0.781 > 0.300 Item soal valid 
16 0.883 > 0.300 Item soal valid 
17 0.788 > 0.300 Item soal valid 
 
Melihat data tabel diatas, item soal pernyataan variabel Komunitas 
Teman Sebaya sebanyak 2 butir soal pernyataan dinyatakan tidak valid 
dari jumlah keseluruhan sebanyak 21 soal, maka dari itu kedua butir soal 
yaitu nomor 5 dan 10 tersebut dinyatakan gugur dan hanya 19 butir soal 
yang digunakan untuk mengambil data pada sampel. Sedangkan untuk 
variabel lain yaitu fasilitas belajar dari 17 butir soal 1 dinyatakan tidak 
valid, serta variabel minat melanjutkan studi dari 23 butir soal yang 
dinyatakan valid sebanyak 21 item butir soal. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
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2. Uji Reliabilitas 
Setelah uji validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah uji 
reliabilitas dengan bantuan program spss 17 maka didapatkan hasil uji 
reliabilitas sebagai berikut:  
Tabel 3.5 hasil Uji Realibilitas 
No. Variabel Hasil Uji Keterangan 
1. Fasilitas Belajar (X2) 0.941 Baik / reliable 
2. Komunitas Teman Sebaya (X3) 0.798 Diterima / reliable 
3. Minat Melanjutkan Studi (Y) 0.915 Baik / reliable 
 
Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan berdasarkan tingkat 
keterhandalan, sehingga didapat tingkat keterhandalan untuk instrumen 
variabel tingkat pendpatan orang tua dan komunitas teman sebaya dalam 
kategori diterima yaitu kurang dari 0.800, variabel fasilitas fasilitas 
belajar dan minat melanjutkan studi dalam kategori baik yaitu lebih besar 
dari 0.800. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 untuk 
keseluruh variabel yang menggunakan angket. 
I. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengolah 
data agar dihasilkan suatu kesimpulan yang tepat. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan analisis korelasi tiga prediktor. 
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3. Analisis Desktiptif 
Tujuan dilaksanakan analisis deskriptif adalah untuk mengetahui 
kondisi suatu variabel sehingga data memliki arti dan makna. Analisis 
deskriptif dilakukan dengan cara mengolah data yang diperoleh, 
kemudian disusun secara teratur, agar lebih mudah dimengerti. Data dari 
setiap variabel dianalisis dengan menentukan nilai rata-rata dan nilai 
simpangan baku, kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu 
baik, cukup, kurang. 
Baik = (Mi + SDi) sampai dengan (Mi + 3 SDi) 
Cukup= (Mi – 1 SDi) sampai dengan (Mi + 1 SDi) 
Kurang= (Mi – 3 SDi) sampai dengan (Mi – 1 SDi) 
Keterangan 
Mi (Mean ideal) = (Skor Tertinggi + Skor Terendah) : 2 
SDi (Standar Deviasi ideal) = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) : 6 
 
b) Pengujian Persyaratan Analisis 
Persyaratan analisis data meliputi normalitas, linieritas dan 
multikolinearitas. Persyaratan analisis ini dilakukan agar dapat dilakukan 
uji hipotesis melalui korelasi tiga predikor. Sebelum dilakukan uji 
analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis 
data yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 
 
  
1. Normalitas
Uji normalitas dengan menggunakan kertas peluang normal atau 
uji Chi Kuadrat, hal ini untuk memeriksa apakah populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas perlu 
keberlakuannya agar langkah
dipertanggungjawabkan.  
 
Rumus Chi Kuadrat:
=χ
2
(Sugiyono, 2007:107)
= Chi Kuadrat
fo = frekuensi yang diobser
fh = frekuensi yang diharapkan
Dalam perhitungannya, jika nilai Chi Kuadrat yang diperoleh 
dalam perhitungan kecil jika dibandingkan dengan harga Chi 
Kuadrat yang tertera pada tabel, maka distribusinya adalah normal.
 
 
 
 
 
 
-langkah selanjutnya dapat 
 
 
( )
∑
−
fh
fhfo 2
            ( persamaan 2 ) 
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2. Linieritas 
Pengujian hipotesis hubungan antar variabel dilakukan dengan 
menentukan persamaan garis regresinya terlebih dahulu, untuk 
mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Linieritas dilakukan terhadap variabel-variabel independen 
yang terdiri dari fasilitasbelajar, motivasibelajar, danminatterhadap  
variabel dependennya (prestasibelajar). Uji yang digunakan untuk 
mengetahui linier atau tidaknya adalah menggunakan uji F yang 
rumusnya adalah: 
( )
( )2
2
kor
R1m
1mNRF
−
−−
=
   ( persamaan 3 )  
(Sugiyono, 2007: 286) 
Keterangan: 
F reg = harga garis korelasi 
N = cacah kaus 
m = cacah prediktor 
R = koefiisen korelasi antara kriterium dengan prediktor 
Setelah didapat harga F, kemudian dikorelasikan dengan harga F 
pada tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika harga F hasil analisis 
(Fa) lebih kecil dari Ftabel (Ft) maka hubungan kriterium dengan 
prediktor adalah hubungan linier. Jika F hasil analisis (Fa) lebih 
besar dari Ftabel (Ft) maka hubungan kriterium dengan prediktor 
adalah hubungan non linier. 
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3. Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel bebas. Menggunakan analisis korelasi akan 
diperoleh harga interkorelasi antar variabel bebas. Jika harga 
interkorelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,800 
maka tidak terjadi multikolinieritas. Kesimpulannya jika terjadi 
multikolinieritas antar variabel bebas maka uji kolerasi ganda tidak 
dapat dilanjutkan. Akan tetapi jika tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel maka uji korelasi ganda dapat dilanjutkan.  
 
Rumus korelasi: 
( )( )
( ){ } ( ){ }∑ ∑∑ ∑
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−
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YXXYN
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          ( persamaan 4 )
 
(Purwanto, 2002:193) 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah responden 
ΣXY = Jumlah perkalian antara X dan Y 
ΣX  = Jumlah nilai X 
ΣY  = Jumlah nilai Y 
ΣX2 = Jumlah  kuadrat dari X 
ΣY2 = Jumlah  kuadrat dari Y 
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Syarat terjadinya multikolineritas adalah jika harga interkorelasi 
antar variabel bebas lebih besar atau sama dengan 0,800. Apabila 
harga interkorelasi antar variabel bebas kurang dari 0,800 berarti 
tidak terjadi multikorelasi. 
 
c) Analisis Statistik 
a. Analisis korelasi sederhana 
Analisis ini digunakan untk mengetahui hubungan antara 
fasilitas belajar dengan minat melanjutkan studi keperguruan tinggi 
(hipotesis1), mengetahui hubungan antara komunita teman sebaya 
dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (hipotesis 2). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product 
moment dari pearson dengan rumus sebagai berikut : 
 
Rumus korelasi: 
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       ( persamaan 5 ) 
 
(Suharsini Arikunto,2006:170) 
Keterangan: 
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah responden 
ΣXY   = Jumlah perkalian antara X dan Y 
ΣX = Jumlah nilai X 
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ΣY = Jumlah nilai Y 
ΣX2= Jumlah  kuadrat dari X 
ΣY2= Jumlah  kuadrat dari Y 
Teknik analisis untuk menguji hipotesis  pertama, kedua dan 
ketiga menggunakan bantuan program SPSS. Untuk menguji 
signifikansi korelasi yaitu harga R hitung dikonsultasikan dengan r 
tabel dengan taraf signifikansi 5%. 
Pedoman yang digunakan sebagai berikut : 
Jika rhitung sama dengan atau lebih besar rtabel (rhitung>  rtabel), 
maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat 
signifikan. Jika rhitung lebih lebih kecil dari rtabel(rhitung<  rtabel), 
maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak 
signifikan. 
 
b. Analisis korelasi berganda  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam korelasi berganda dengan tiga 
prediktor adalah : 
1) Mencari korelasi berganda antara X1, X2, dengan kriteria Y 
digunakan teknik analisis korelasi ganda dengan 3 prediktor  
denganrumus: 
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(Sugiyono, 2007:286) 
Keterangan: 
b1 = koefisienprediktor X1 
b2 = koefisienprediktor X2 
b3 = koefisienprediktor X3 
∑ YX 1  = jumlahprodukantara X1dengan Y 
∑ YX 2  = jumlahprodukantara X2dengan Y 
∑ YX 3  = jumlahprodukantara X3dengan Y 
2
∑Y  = jumlahkuadratkriterium Y 
Teknik analisis untuk mengetahui hipotesis ke empat 
menggunakan bantuan program SPSS. 
2) Menguji  signifikansi korelasi ganda, dengan rumus : 
( )
( )2
2
1
1
Rm
mNRF
−
−−
  ( persamaan 8 )  
(Sugiyono, 2007: 286) 
Keterangan: 
F = harga garis korelasi 
N  = cacah Kasus 
m  = cacah Prediktor 
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor 
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Dari hasil F hitung yang diperoleh, kemudian dikonsultasikan 
dengan F tabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Data 
Data Penelitian diperolah dari siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
3 Kulon Progo. Data penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu, Tingkat 
Fasilitas Belajar Siswa (X1), dan Komunitas Teman Sebaya (X2) serta 
variabel terikat yaitu Minat Melanjutkan Studi siswa kelas XII di SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo semester genap tahun pelajaran 2011/2012 
(Y). 
Data variabel Fasilitas Belajar (X1), Komunitas Teman Sebaya (X2) 
serta variabel terikat Minat Melanjutkan Studin (Y) diperolah dari instrumen 
berupa angket, dengan model jawaban berskala likert dengan 4 (empat) opsi 
jawaban. Instrumen masing-masing diberikan kepada siswa sebanyak 101 
eksemplar kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. Dari data induk 
yang diperoleh dari angket tersebut kemudian dilakukan tabulasi data untuk 
memudah dalam pengolahan data.  
Dari data induk yang diperoleh kemudian disajikan dan 
dideskripsikan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif yang 
tujuannya lebih pada penggambaran data dari masing-masing variabel, baik 
variabel bebas maupun variabel terikat, disamping itu juga disajikan tabel 
distribusi frekuensi, histogram  distribusi frekuensi dan kecenderungan skor. 
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Selanjutnya data yang sudah dikategorikan dilakukan uji analisis regresi. 
Sebelum dilakukan uji regresi dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji 
linieritas dan uji multikolinieritas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
uraian berikut : 
a. Fasilitas Belajar Siswa 
 Data variabel ini diperoleh melalui angket dengan jumlah item 
sebanyak 16. Adapun skor yang digunakan dalam angket tersebut adalah 
1 sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel Motivasi 
Siswa memiliki rentang skor dari 16 sampai 64. Berdasarkan data induk 
angket yang diperoleh dari responden pada penelitian ini yang telah 
ditabulasi (lihat pada tabel tabulasi data di lampiran 8). Maka diperoleh 
skor terendah adalah 26 dan skor tertinggi adalah 57 mean (M) sebesar 
45,36 , mean ideal (Mi) sebesar 41,5 dan standar deviasi ideal (SDi) 
sebesar 4.833 . Adapun penentuan distribusi frekuensi data tentang 
variabel Fasilitas Belajar Siswa dapat dilihat dengan cara : 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n  
 = 1 + 3,3 log 101 
 = 1 + 3,3 . 2,0 
 = 7,6 
Jadi jumlah kelas interval 8 
2) Menghitung rentang data 
= data terbesar – data terkecil + 1 
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= 57 - 28 +1 
= 30 
Jadi, rentang datanya adalah 30. 
3) Menghitung panjang kelas 
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 30 : 8 = 3,75. Sehingga 
panjang kelas yang digunakan adalah 3,75. 
 
4) Menyusun interval kelas 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi data Fasilitas Belajar Siswa 
No. Kelas Interval Frekuensi 
Relatif 
(%) Komulatif 
1. 28 – 31,8 3 3 3 
2. 31,9 – 35,5 4 4 7 
3. 35,6 – 39,3 10 9,8 16,8 
4. 39,4 – 43 12 12 28,8 
5. 43,5 – 46,8 27 26,7 55,5 
6. 46,9 – 50,5 27 26,7 82,2 
7. 50,6 – 54,3 14 13,8 96 
8. 54,4 – 58 4 4 100 
Jumlah 101 100 
 
 
5) Grafik Histogram 
Berdasarkan  tabel 4.3, maka histogram frekuensi data Fasilitas 
Belajar Siswa adalah seperti pada gambar di bawah ini. 
 Gambar  4
 
6) Frekuensi kategori 
Tabel 
No. Skor
1. 46,33 
2. 36.67 
3. 28 
 
Berdasarkan tabel di atas, frekuensi Fasilitas Siswa pada kategori 
sangat tinggi sebesar 44,6%. frekuensi Fasilitas Belajar Siswa dalam 
kategori cukup sebesar 46,5%. frekuensi Fasilitas Belajar Siswa pada 
kategori kurag  sebesar 8,9% 
0
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.1  Histogram frekuensi data Fasilitas Belajar Sisw
Fasilitas Belajar 
4.2 Frekuensi kategori Fasilitas Belajar 
 Frekuensi Relatif (%) 
– 57 45 44,6 
– 46,32 47 46,5 
– 36,66 9 8,9 
dari jumlah keseluruhan sampel.
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a 
Kategori 
Baik 
Cukup 
Kurang 
 
28 – 31,8
31,9 – 35,5
35,6 – 39,3
39,4 – 43
43,5 – 46,8
46,9 – 50,5
50,6 – 54,3
 Gambar 
 
Jadi data yang diperoleh dan digambarkan dalam diagram di atas 
menunjukkan bahwa Fasilitas Belajar Siswa di SMK Muhammadiyah 
3 Kulon Progo termasuk dalam kat
b. Komunitas Teman Sebaya
Data variabel ini diperoleh melalui angket dengan jumlah item 
sebanyak 19
1 sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka 
belajar memiliki rentang skor dari 20 sampai 
angket yang diperoleh dari responden pada penelitian ini yang telah 
ditabulasi (lihat pada tabel tabulasi data di lampiran 
fasilitas belajar diperoleh skor terendah a
adalah 69, mean (M) sebesar 
sebesar 57,5 dan standar de
Cukup 36.67 
4.2  Diagram lingkaran frekuensi Fasilitas Belajar Siswa
egori diantara baik dan cukup.
 
. Adapun skor yang digunakan dalam angket tersebut adalah 
v
80. Berdasarkan data induk 
5). Maka 
dalah 46 dan skor tertinggi 
56.71, modus (Mo) 59, mean ideal (Mi) 
viasi ideal (SDi) sebesar 
Baik 46,33 –
57
45%
–
46,32
46%
Kurang 28 –
36,66
9%
Frekuensi Kategori 
Fasilitas Belajar
Baik 46,33 
Cukup 36.67 
Kurang 28 
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ariabel fasilitas 
variabel 
3,83. Adapun 
– 57
– 46,32
– 36,66
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penentuan distribusi frekuensi data tentang variabel fasilitas belajar dapat 
dilihat dengan cara : 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n  
 = 1 + 3,3 log 101 
 = 1 + 3,3 . 2,00 
 = 7,6 
Jadi jumlah kelas intervalnya 8  
2) Menghitung rentang data 
= data terbesar – data terkecil + 1 
= (69 – 46) +1 
= 24 
Jadi, rentang datanya adalah 24. 
3) Menghitung panjang kelas 
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 24 : 8 = 3 Sehingga 
panjang kelas yang digunakan adalah 3. 
4) Menyusun interval kelas 
Tabel 4.3  Distribusi frekuensi data Komunitas Teman Sebaya 
No. Kelas Interval Frekuensi Relatif  % Komulatif 
1. 46 – 48 5 4.9 4.9 
2. 49 – 51 14 13.9 18.8 
3. 52– 54 16 15.8 34.6 
4. 55 – 57 20 19.8 54.4 
5. 58 – 60 21 20.8 75.2 
6. 61 – 63 17 16.8 92 
7. 64 – 66 4 4 96 
8. 67 – 69 4 4 100 
Jumlah 101 100 
  
5) Grafik Histogram
Berdasarkan  tabel 
belajar adalah seperti pada gambar 1 di bawah ini :
Gambar 4
6) Frekuensi kategori 
Tabel 4.4
No. Skor siswa
1. 1.3
2. 3,7
3. 6
Berdasarkan tabel di atas, frekuensi 
pada Kategori 
Sebaya pada K
Teman Sebaya
 
0
5
10
15
20
25
 
4.5 maka histogram frekuensi data fasilitas 
 
.3 Histogram frekuensi data Fasilitas Belajar
Komunitas Teman Sebaya 
 Frekuensi kategori Komunitas Teman Sebaya
 Frekuensi Relatif (%) Kategori
 – 69 21 20.8 Baik
 – 61.2 50 49.5 Cukup
 – 53,6 30 29.7 Kurang
 
Komunitas Teman Sebaya
Baik sebesar 20.89%, frekuensi Komunitas Teman 
ategori Cukup sebesar 49.5%, dan frekuensi 
 pada Kategori Kurang  sebesar 29.7%. 
46 –
48
49 –
51
52–
54
55 –
57
58 –
60
61 –
63
64 –
66
67 –
69
5
14
16
20 21
17
4 4
Frekuensi Data Komunitas Teman 
Sebaya
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Komunitas 
46 – 48
49 – 51
52– 54
55 – 57
58 – 60
61 – 63
 Gambar 4.4
Teman Sebaya
Dari data yang diperoleh dan digambarkan dalam diagram di atas 
menunjukkan bahwa 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo termasuk 
c. Minat Melanjutkan Studi
Data variabel
angket dengan jumlah 
terendah adalah 
modus (Mo) 45, 
(SDi) sebesar 
variabel fasilitas belajar dapat dilihat dengan cara :
1) Menghitung jumlah kelas inter
K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 
 = 1 + 3,3 . 2,0
 Diagram lingkaran frekuensi kategori Variabel Komunitas 
 
Variabel Komunitas Teman Sebaya
dalam kategori cukup
 
 Minat Melanjutkan Studi siswa diperoleh 
butir pernyataan sebanyak 21.  
25 dan skor tertinggi adalah 82, Mean (M) sebesar 
mean ideal (Mi) sebesar 58,5 dan standar de
9,2. Adapun penentuan distribusi frekuensi data tentang 
 
val 
  
101 
 
Baik 61.3 – 69
21%
Cukup  53,7–
61.2
49%
Kurang 46–
53,6
30%
Frekuensi Kategori Variabel 
Komunitas Teman Sebaya
Baik 61.3 
Cukup  53,7 
Kurang 46 
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 di SMK 
. 
melalui 
Diperoleh skor 
56.6, 
viasi ideal 
– 69
– 61.2
– 53,6
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 = 7.6 
Jadi jumlah kelas interval 8.  
2) Menghitung rentang data 
= data terbesar – data terkecil + 1 
= 82 – 25+1 
= 58 
Jadi, rentang datanya adalah 58 
3) Menghitung panjang kelas 
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 58 : 8 = 7.25. Sehingga 
panjang kelas yang digunakan adalah 7,25. 
4) Menyusun interval kelas 
Tabel 4.5  Distribusi frekuensi data Minat Melanjutkan Studi  siswa 
No. Kelas Interval Frekuensi Relatif  % Komulatif 
1. 79.5– 82 1 0.9 0.9 
2. 71.9– 79.4 5 5 5,9 
3. 64.2– 71.8 23 22.8 28,7 
4. 56.6– 64.1 18 17.8 46,5 
5. 49– 56.5 27 26.7 73,2 
6. 41,4– 48,9 20 19.8 93,0 
7. 33,6– 41,3 5 5 98,0 
8. 25 – 33,6 2 2 100 
Jumlah 101 100 
 
5) Grafik Histogram 
Berdasarkan  tabel 4.7, maka histogram frekuensi data Minat 
Melanjutkan Studi  siswa adalah seperti pada gambar 1 di bawah ini : 
 Gambar 
Studi 
 
6) Frekuensi Kategori 
Tabel 4.6
No. Skor
1. 66
2. 26
3. 25
Berdasarkan tabel di atas, frekuensi 
Studi pada kategori 
demikian,
kategori cukup, dan sisanya sebanyak 16% 
keseluruhan menyatakan kurang.
0
5
10
15
20
25
30
79.5
4.5 Histogram frekuensi data variabel Minat Melanjutkan 
Minat Melanjutkan Studi 
 Frekuensi kategori Minat Melanjutkan Studi
 Frekuensi Relatif  (%) 
 – 82 28 28 
 – 65 57 56 
 – 45 16 16 
     
kategori Minat Melanjutkan 
baik sebesar 28% dari jumlah sampel menyatakan 
 sebanyak 56% dari keseluruhan sampel menyatakan dalam 
dari jumlah sampel secara 
 
–
87
71.9–
79.4
64.2–
71.8
56.6–
64.1
49–
56.5
41,4–
48,9
33,6–
41,3
26 –
33,6
Frekuensi Data Variabel
Minat Melanjutkan Studi
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Kategori  
Baik 
Cukup 
Kurang 
79.5– 87
71.9– 79.4
64.2– 71.8
56.6– 64.1
49– 56.5
41,4– 48,9
 Gambar 4.6
siswa 
 
Jadi berdasar 
di atas menunjukkan bahwa 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo termasuk 
 
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Smirnov. Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer yaitu 
SPSS 17.00 dapat diketahui nilai signifikansi yang menunjukkan normalitas 
data. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika 
harga koefisien 
alpha yang ditentukan yaitu 5 % (0.05). Hasil 
berikut: 
 
 Diagram lingkaran frekuensi Minat Melanjutkan Studi  
data yang diperoleh dan digambarkan dalam diagram 
siswa dalam melanjutkan studi 
dalam kategori cukup
 
Asymp. Sig pada output Kolmogorov-Smirno
uji normalitas adalah sebagai 
Baik 66 – 86
28%
Cukup 26 – 65
56%
Kurang 26 –
45
16%
Frekuensi Kategori 
Minat Melanjutkan Studi
Baik 66 
Cukup 26 
Kurang 26 
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di SMK 
. 
Kolmogrov-
v test > dari 
– 86
– 65
– 45
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Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Nama Variabel Asym. Sig (p-value) Kondisi 
Keterangan 
Distribusi Data 
1. Fasilitas Belajar 0,085 P > 0.05 Normal 
2. Komunitas Teman Sebaya 0,785 P > 0.05 Normal 
3. Minat Melanjutkan Studi 0,255 P > 0.05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi variabel Tingkat Pendapatan 
Fasilitasi Belajar (X1) 0.085, Komunitas Teman Sebaya (X2) 0,785 dan 
Minat Melanjutkan Studi (Y) 0.255 lebih besar dari alpha (0.05). Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa distribusi data dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5. 
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Hasil uji linieritas menunjukkan 
bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier. 
Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji linieritas dengan bantuan 
program SPSS 17.00. 
“Jika Sig. Deviation from Liniarity lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikansi yang dipakai (0,05) berarti berkorelasi linier”. 
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Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Pengujian Linieritas 
No Variabel Sig. Deviation from Linierity 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
1. Fasilitas Belajar dengan 
Minat Melanjutkan Studi 0,339 0,05 Linier 
2. Komunitas 
TemanSebaya dengan 
Minat Melanjutkan Studi 
0,922 0,05 Linier 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Uji linieritas antara Variabel bebas ( Fasilitas Belajar, dan Komunitas 
Teman Sebaya) dengan Variabel terikatnya (Minat Melanjutkan Studi) 
dilihat dari deviation from liniarity, Menurut hasil perhitungan didapatkan 
nilai deviation from liniarity sebesar 0.339 antara Fasilitas Belajar dan 
Minat Melanjutkan Studi, dan sebesar 0,922 antara Komunitas Teman 
Sebaya dan Minat Melanjutkan Studi. Menurut kriterianya adalah jika harga 
deviation from liniarity lebih besar dari taraf signifikansi yang diambil (5%) 
berarti berhubungan linier. Dalam penelitian ini terbukti bahwa deviation 
from liniarity antara variabel bebas dengan variabel terikatnya adalah lebih 
besar terhadap taraf signifikansinya (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 
Fasilitas Belajar Siswa, dan Komunitas Teman Sebaya dengan Minat 
Melanjutkan Studi bersifat linier.  Artinya hubungan atau korelasi tersebut 
dapat dinyatakan dengan sebuah garis lurus. Apabila mempunyai hubungan 
atau korelasi yang linier positif maka jika variabel satu meningkat, variabel 
yang lain akan meningkat, demikian sebaliknya. Akan tetapi apabila 
korelasi atau hubungan itu linier negatif jika variabel satu naik maka 
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variabel yang lain akan turun dan demikian sebaliknya. Untuk lebih jelas 
bisa dilihat pada lampiran 6. 
 
4. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam satu model regresi linier 
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, 
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 
terganggu, sehingga model regresi yang diperoleh tidak valid. Salah satu 
langkah untuk memperbaiki model adalah dengan menghilangkan variabel 
dari model regresi, sehingga dapat dipilih model yang paling baik. Syarat 
tidak terjadi multikolinieritas apabila interkorelasi antar variabel bebas 
kurang dari 0,60 sehingga analisis regresi berganda dapat dilanjutkan. 
Apabila terdapat korelasi lebih dari 0,60 maka terjadi multikolinieritas 
sehingga analisis regresi ganda tidak dapat dilanjutkan. Uji multikolinieritas 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 
17.0 for windows, diperoleh hasil uji multikolinieritas yang disajikan pada 
tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 Ringkasan uji multikolinieritas 
Variabel X1 X2 Ket 
Fasilitas Belajar (X1) 1 0.280 Tidak terjadi multikolinearitas 
Komunitas Teman 
Sebaya (X2) 0.280 1 Tidak terjadi multikolinearitas 
 
Hasil analisis yang disajikan dalam tabel menunjukan bahwa nilai 
korelasi antara semua variabel bebas sebesar 0.280 lebih kecil dari 0.60 
sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak ada yang 
berkorelasi secara sempurna atau tidak terjadi multikolinieritas. Untuk lebih 
jelasnya bisa dilihat pada lampiran 7. 
 
5. Uji  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan, maka dari itu pengujian hipotesis diperlukan guna menjawab 
kebenaran tersebut secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengunakan teknik regresi sederhana untuk hipotesis yang 
pertama, kedua serta ketiga dari penelitian ini. Sedangkan untuk hipotesis 
yang keempat menggunakan teknik regresi ganda. Penjelasan tentang hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Hipotesis 1 
Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
hubungan positif antara Fasilitas Belajar Siswa dengan minat siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi.” 
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Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara Fasilitas Belajar Siswa 
dengan Minat Siswa kelas XII untuk melanjutkan studi di SMK 3 
Kulon Progo 
Ha : Terdapat hubungan positif antara Fasilitas Belajar Siswa dengan 
Minat Siswa kelas XII untuk melanjutkan studi di SMK 3 Kulon 
Progo. 
Uji hipotesis yang pertama dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0 for 
windows, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10  Rangkuman hasil regresi X1-Y 
Variabel Harga r dan r2 Harga t Koef Konst Ket 
R
 
r 
square
 
rtabel thitung ttabel 
X2-Y 0,212 0,045 0,196 2,154 1,984 0.345 37.928 
Adanya 
hubungan 
yang 
positif 
 
Dari data perhitungan diatas menunjukkan bahwa antara “Fasilitas 
Belajar” terhadap “Minat Melanjutkan Studi” adanya hubungan yang 
positif antara Fasilitas Belajar dengan Minat Melanjutkan Studi siswa 
kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo, hal tersebut 
ditunjukan dengan melihat harga r hitung (0,212) yang lebih besar dari 
pada r table (0,196). Cara lain yaitu dengan melihat harga t, dimana t 
hitung (2,154) lebih besar dari pada harga t table (1,984), sehingga Ha di 
terima yaitu “ Terdapat Hubungan yang positif antara Fasilitas Belajar 
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terhadap Minat Melanjutkan Studi Siswa XII di SMK Muhammadiyah 3 
Kulon Progo”. Koefisien determinasi r
 square sebesar 0,045 yang berarti 
4,5% perubahan pada variabel Minat Melanjutkan Studi siswa (Y) dapat 
diterangkan oleh Fasilitas Belajar (X1). 
Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas Belajar Siswa terhadap 
Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakan dengan Y= 
0.345X2+37.928. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien 
X1 sebesar 0,383 yang berarti apabila Fasilitas Belajar Siswa (X1) 
meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi siswa (Y) akan 
meningkat 0,345 poin. Dari hasil uji hipotesis 1 ini menunjukan bahwa 
dalam penelitian mengenai adanya hubungan yang positif antara Fasilitas 
Belajar dengan Minat Melanjutkan Studi sudah mendukung teori yang 
ada. 
 
b. Hipotesis 2 
Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
hubungan positif antara komunitas teman sebaya belajar dengan minat 
siswa SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi.”  
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara Komunitas Teman Sebaya 
dengan Minat Melanjutkan Studi Siswa kelas XII di SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo. 
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Ha :  Terdapat hubungan positif antara Komunitas Teman Sebaya dengan 
Minat Melanjutkan Studi Siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 
3 Kulon Progo. 
Uji hipotesis yang kedua dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0 for 
windows, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.11   Rangkuman hasil regresi X2-Y 
Variabel Harga r dan r2 Harga t Koef Konst Ket 
R
 
r square r tabel t hitung t tabel 
X2-Y 0,391 0,153 0,196 4,229 1,984 0,801 8.571 
Adanya 
hubungan 
yang 
positif 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS didapatkan r sebesar 0,391, artinya Komunitas Teman Sebaya 
memiliki hubungan positif dengan Minat Melanjutkan Studi siswa 
dimana harga r hitung (0,391) lebih besar dari r table (0,196). Koefisien 
determinasi r
 square sebesar 0,153 yang berarti 15,3% perubahan pada 
variabel Minat Melanjutkan Studi siswa (Y) dapat diterangkan oleh 
Komunitas Teman Sebaya (X2). 
Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Komunitas Teman Sebaya (X3) terhadap Minat Melanjutkan Studi (Y). 
berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 4,229. Jika dibandingkan 
dengan ttabel sebesar 1,984 pada taraf signifikasi 5% maka thitung lebih 
besar dari ttabel. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima yaitu “Terdapat 
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hubungan positif antara Komunitas Teman Sebaya dengan Minat 
Melanjutkan Studi Siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon 
Progo”. 
Persamaan garis regresi hubungan Komunitas Teman Sebaya dengan 
Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakan dengan 
Y=0,801.X2+8.571. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai 
koefisien X2 sebesar 0,801 yang berarti apabila Komunias Teman sebaya 
(X2) meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi  Siswa (Y) akan 
meningkat 0,801 poin. 
 
c. Hipotesis 3 
Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini adalah “Fasilitas Belajar 
Siswa dan Komunitas Teman Seabaya secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap Minat Melanjutkan Studi  Siswa kelas kelas XII SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo pada semester ganjil tahun pelajaran 
2011/2012”  
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara Fasilitas Belajar, dan 
Komunitas Teman Sebaya dengan Minat Melanjutkan Studi Siswa 
kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo. 
Ha :  Terdapat hubungan positif antara Fasilitas Belajar, dan Komunitas 
Teman Sebaya dengan Minat Melanjutkan Studi Siswa kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo 
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uji hipotesis yang ketiga dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi ganda menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 17.0 
for windows, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.12   Rangkuman hasil regresi ganda 
Ry(1,2) R2y(1,2) Df Harga F Ket 
Hitung Tabel 
0,405 0,164 2:100 9,633 3,09 
Terdapat 
Keberpengaruhan 
ketiga variabel X 
terhadap variabel 
Y 
 
Dari data diatas didapat harga Ry(1,2) sebesar 0,405, artinya fasilitas 
belajar, dan komunitas sebaya secara bersama-sama memiliki hubungan 
positif terhadap Minat Melanjutkan Studi  siswa kelas XII di SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo. Koefisien determinasi R2y(1,2) sebesar 
0,164 berarti fasilitas belajar, dan komunitas sebaya secara bersama-sama 
mampu mempengaruhi 16,4% perubahan pada variabel Minat 
Melanjutkan Studi  siswa (Y). Hal ini menunjukan masih ada 83,6% 
faktor atau variabel lain yang mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi  
siswa selain fasilitas belajar, dan komunitas sebaya secara bersama-sama.  
Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat 
Fasilitas Belajar (X1) dan Komunitas Teman Sebaya (X2) terhadap Minat 
Melanjutkan Studi  siswa (Y). berdasarkan hasil uji F diperoleh F hitung 
sebesar 9,633. Jika dibandingkan dengan Ftabel dengan df 2:100 sebesar 
3,09 pada taraf signifikasi 5% maka Fhitung lebih besar dari Ftabel. Hal ini 
78 
 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Fasilitas Belajar (X1) dan Komunitas Teman Sebaya (X2) bersama-sama 
terhadap Minat Melanjutkan Studi  siswa. Harga koefisien korelasi Ry(1,2) 
sebesar 0,405 lebih besar dari rtabel 0,196 maka dapat disimpulkan 
hipotesis keempat (Ha) diterima yaitu “  Terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Fasilitas Belajar, dan Komunitas Teman Sebaya secara 
bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi  siswa kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 3 tahun pelajaran 2011/2012”. 
Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas Belajar, dan Komunitas 
Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi  
siswa dapat dinyatakan dengan Y = 0,181.X1 + 0.737.X2 + 3772. 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,181 
yang berarti apabila Fasilitas Belajar (X1) bertambah 1 poin maka Minat 
Melanjutkan Studi  Siswa (Y) akan meningkat 0,181 poin dengan asumsi 
X2 tetap. Koefisien X2 sebesar 0,737 yang berarti apabila Komunitas 
Teman Sebaya (X2) meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi  
siswa (Y) akan meningkat 0,737 poin dengan asumsi X1 tetap. 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya 
sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efisien (SE) masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya SR dan SE dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.13   Rangkuman hasil sumbangan relatif dan efektif 
Ket X1 X2 Jumlah 
SR% 10,9  89,1 100 
SE% 0,49 13,6 14,09 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa Sumbangan relative 
Fasilitas Belajar sebesar 10,9% dan Komunitas Teman Sebaya sebesar 
89,1%. Sedangkan sumbangan efektif masing-masing variabel adalah 
Fasilitas Belajar sebesar 0,49% dan Komunitas Teman Sebaya sebesar 
13,6%. Sumbangan efektif total sebesar 14,09%  yang berarti secara 
bersama-sama variabel Tingkat Fasilitas Belajar dan komunitas Teman 
Sebaya memberi sumbangan efektif sebesar 14,09% terhadap Minat 
Melanjutkan Studi  siswa dan sebesar 85,91% diberikan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk perhitungan 
Sumbangan efektif dan relative bisa dilihat pada lampiran 14. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Fasilitas Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi  Siswa Kelas X 
SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo  Yogyakarta Tahun Ajaran 
2011/2012  
Dalam bukunya, Arikunto, S. (1987:6) berpendapat bahwa fasilitas 
adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 
pelaksanaan suatu usaha. Jadi yang dimaksud dengan fasilitas belajar 
adalah segala alat yang dirancang untuk memudahkan pelaksanaan proses 
dan pencapaian tujuan serta hasil belajar.  
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Dari hasil analisis deskripsi bahwa fasilitas belajar siswa kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dalam kategori baik sebesar 45%, 
frekuensi Fasilitas Belajar Siswa dalam kategori cukup sebesar 46%, dan 
frekuensi Fasilitas Belajar Siswa pada kategori kurag  sebesar 9% dari 
jumlah keseluruhan sampel. 
Dari perhitungan data yang diperoleh menunjukkan bahwa antara 
“Fasilitas Belajar” dengan “Minat Melanjutkan Studi” mempunyai 
hubungan yang positif pada siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 
Kulon Progo, hal tersebut ditunjukan dengan melihat harga r hitung (0,212) 
yang lebih besar dari pada r table (0,196). Serta ditunjukan pula dengan 
nilai t hitung (2,154) lebih besar dari pada nilai t tablenya (1,984), 
sehingga Ha di terima yaitu “ Terdapat Hubungan yang positif antara 
Fasilitas Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi Siswa XII di SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo”. Koefisien determinasi r
 square sebesar 
0,045 yang berarti 4,5% perubahan pada variabel Minat Melanjutkan 
Studi siswa (Y) dapat diterangkan oleh Fasilitas Belajar (X1). 
Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas Belajar Siswa terhadap 
Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakan dengan Y= 
0.345X1+37.928. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien 
X2 sebesar 0,345 yang berarti apabila Fasilitas Belajar Siswa (X1) 
meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi siswa (Y) akan 
meningkat 0,345 poin. Dari hasil uji hipotesis 1 ini menunjukan bahwa 
dalam penelitian mengenai adanya hubungan yang positif antara Fasilitas 
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Belajar dengan Minat Melanjutkan Studi sudah mendukung teori yang 
ada. 
 
2. Komunitas Teman Sebaya terhadap Minat Melanjutkan Studi  Siswa 
Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo  Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2011/2012  
Komunitas teman sebaya merupakan kelompok yang terdiri dari 
anak-anak yang mempunyai umur relatif sama dengan minat dan cita-cita 
yang sama pula. Selain itu juga punya kepentingan bersama dan aturan 
yang dibuat bersama-sama. Dalam pergaulannya dengan komunitas teman 
sebaya anak-anak saling mempengaruhi satu sama lain. 
Dari hasil analisis deskripsi bahwa Komunitas Teman Sebaya pada 
Kategori Baik sebesar 21%, frekuensi Komunitas Teman Sebaya pada 
Kategori Cukup sebesar 49%, dan frekuensi Komunitas Teman Sebaya 
pada Kategori Kurang  sebesar 30%. maka secara keseluruhan bahwa 
komunitas teman sebaya dalam kategori cukup. 
Dari perhitungan data yang diperoleh menunjukkan bahwa antara 
“Komunitas Teman Sebaya” dengan “Minat Melanjutkan Studi” 
mempunyai hubungan yang positif pada siswa kelas XII di SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo, hal tersebut ditunjukan dengan melihat 
harga r hitung (0,391) lebih besar dari r table (0,196). Koefisien determinasi r 
square sebesar 0,153 yang berarti 15,3% perubahan pada variabel Minat 
Melanjutkan Studi siswa (Y) dapat diterangkan oleh Komunitas Teman 
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Sebaya (X2). Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima yaitu “Terdapat 
hubungan positif antara Komunitas Teman Sebaya dengan Minat 
Melanjutkan Studi Siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon 
Progo”. 
Persamaan garis regresi hubungan Komunitas Teman Sebaya 
dengan Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakan dengan 
Y=0,801.X2+8.571. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien 
X2 sebesar 0,801yang berarti apabila Minat Melanjutkan Studi siswa (X2) 
meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi  Siswa (Y) akan 
meningkat 0,801 poin. Dari uraian diatas menunjukan bahwa hasil 
penelitian ini sudah sejalan dengan teori yang ada dimana Komunitas 
Teman Sebaya merupakan faktor eksternal yang berhubungan positif 
dengan Minat Melanjutkan Studi siswa. 
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3. Hubungan positif  Fasilitas Belajar dan Komunitas Teman Sebaya 
secara bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi  Siswa Kelas 
XII SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo  Tahun Ajaran 2011/2012 
. 
 
  X1 
 
                                                             Y 
 X2  
  Gambar 4.7 Bagan hubungan antar variabel 
 
Gambar 4.9  Regresi Berganda dua Prediktor 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fasilitas Belajar, dan 
Komunitas Teman Sebaya secara bersama-sama mempunyai hubungan 
yang positif terhadap Minat Melanjutkan Studi  Siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Kulon Progo . Hal ini ditunjukan dengan koefisien 
korelasi (Ry1,2) sebesar 0,405 yang dikonsultasikan dengan rtabel : 0,196 (N 
= 101, taraf signifikasi 5%) dimana  rhitung lebih besar dari rtabel, koefisien 
determinasi (R2y1,2) sebesar 0,164, nilai Fhitung sebesar 9,633 sedangkan 
nilai Ftabel sebesar 3,09 pada taraf signifikansi 5% dan df 2 : 100. Dengan 
demikian Fhitung > Ftabel (9,633 > 3,09). Koefisien determinasi R2y(1,2) 
sebesar 0,164 berarti Fasilitas Belajar dan Komunitas Teman Sebaya 
bersama-sama mampu mempengaruhi 16,4% perubahan pada variabel 
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Minat Melanjutkan Studi  Siswa (Y) di SMK Muhammadiyah 3 Kulon 
Progo. dan juga hal tersebut menunjukan masih ada 83,6% faktor atau 
variabel lain yang mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi  siswa selain 
Fasilitas Belajar dan Komunitas Teman Sebaya.  
Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas Belajar dan Komunitas 
Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi  
siswa dapat dinyatakan dengan Y = 0,181.X1 + 0.737.X2 + 3772 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,181 
yang berarti apabila Fasilitas Belajar (X1) bertambah 1 poin maka Minat 
Melanjutkan Studi  Siswa (Y) akan meningkat 0,181 poin dengan asumsi 
X2 tetap. Koefisien X2 sebesar 0,737 yang berarti apabila Komunitas 
Teman Sebaya (X2) meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi  
siswa (Y) akan meningkat 0,737 poin dengan asumsi X1 tetap.. Serta 
besarnya tingkat keberpengaruhan dari tiap-tiap variabel ditunjukan 
dengan nilai sumbangan relative dan efektifnya yaitu Sumbangan relative 
Fasilitas Belajar sebesar 10,9% dan Komunitas Teman Sebaya sebesar 
89,1%. Sedangkan sumbangan efektif masing-masing variabel adalah 
Fasilitas Belajar sebesar 0,49% dan Komunitas Teman Sebaya sebesar 
13,6%. Sumbangan efektif total sebesar 14,09%  yang berarti secara 
bersama-sama variabel Tingkat Fasilitas Belajar dan komunitas Teman 
Sebaya memberi sumbangan efektif sebesar 14,09% terhadap Minat 
Melanjutkan Studi  siswa dan sebesar 85,91% diberikan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
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            BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan pada 
bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Fasilitas Belajar Siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo 
Sleman Yogyakarta termasuk dalam kategori baik dalam gambaran 
secara umum. Hasil pada penelitian ini bahwa variabel Fasilitas Belajar 
berpengaruh secara positif terhadap Minat Melanjutkan Studi Siswa kelas 
XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo. Hal ini ditunjukkan dari 
nilai r hitung dan  thitung lebih besar dari r table dan ttabel nya, dengan demikian 
Ha diterima. Dengan demikian hasil penelitian ini sudah mendukung 
terhadp teori yang ada.
 
2. Komunitas Teman Sebaya di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo 
termasuk dalam kategori cukup dalam gambaran secara umum. Hasil 
pada penelitian ini bahwa variabel Komunitas Teman Sebaya 
berpengaruh secara positif terhadap Minat Melanjutkan Studi Perguruan 
Tinggi siswa di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo Yogyakarta 
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terbukti. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan dimana harga r hitung 
dan thitung lebih besar dari harga r tabel dan ttabel -nya, dengan demikian 
maka Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan penelitian ini sudah 
mendukung terhadap teori yang ada, dimana Komunitas Teman Sebaya 
dapat mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi siswa.
 
3. Fasilitas Belajar dan Komunitas Teman Sebaya secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Melanjutkan Studi 
siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo .  Hal ini 
ditunjukkan dari hasil perhitungan dimana harga rhitung 0.405 dan harga 
Fhitung sebesar 9,633 lebih besar dari rtabel 0.196  dan Ftabel sebesar 3,09 
dengan kata lain Ha diterima. Dari hasil analisis didapat persamaan garis 
regresi dua prediktor Y = 0,181.X1 + 0.737.X2 + 3772 Koefisien 
determinasi R2y(1,2) sebesar 0,164 berarti fasilitas belajar, dan komunitas 
sebaya secara bersama-sama mampu mempengaruhi 16,4% perubahan 
pada variabel Minat Melanjutkan Studi  siswa (Y). Hal ini menunjukan 
masih ada 83,6% faktor atau variabel lain yang mempengaruhi Minat 
Melanjutkan Studi  siswa selain fasilitas belajar, dan komunitas sebaya 
secara bersama-sama.  
Besarnya tingkat keberpengaruhan dari tiap-tiap variabel 
ditunjukan dengan nilai sumbangan efektifnya yaitu Fasilitas Belajar 
sebesar 0,49% dan Komunitas Teman Sebaya sebesar 13,6%. Sumbangan 
efektif total sebesar 14,09%  yang berarti secara bersama-sama variabel 
Tingkat Fasilitas Belajar dan komunitas Teman Sebaya memberi 
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sumbangan efektif sebesar 14,09% terhadap Minat Melanjutkan Studi  
siswa dan sebesar 85,91% diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini mengungkap dua faktor saja yang mempengaruhi minat 
melanjutkan studi perguruan tinggi siswa, yaitu fasilitas belajar dan 
komunitas teman sebaya, sedangkan faktor-faktor lain tidak diungkap 
dalam penelitian ini.  
2. Penggunaan teknik sampling simple Random Sampling, konfidensi interfal 
sebesar 90% pada penentuan jumlah sampel, serta objek penelitian yang 
dilakukan hanya pada kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo 
dikarenakan keterbatasan waktu, biaya serta situasi dilapangan. 
3. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup, 
sehingga membatasi dalam memberikan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan sebenarnya serta lebih mendalam. 
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk sekolah 
Fasilitas belajar merupakan faktor yang paling dominan yang 
terdapat di sekolah, maka dari itu upaya peningkatkan fasilitas belajar 
siswa SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo kiranya harus digalakan agar 
dapat meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan studi kejenjang 
berikutnya. Pengadaan barang-barang yang sekiranya dapat 
memperlancar proses pengajaran, penggunaan media-media 
pembelajaran yang menarik oleh guru, serta melakukan perawatan dan 
perbaikan dan penggantian secara berkala merupakan langkah yang tepat 
guna meningkatkan minat siswa melanjutkan studi.  
Dan dalam hal ini juga sekolah merupakan tempat sebagian besar siswa 
beraktifitas dan bermasyarakat, maka dari itu menciptakan suasana yang 
kondusif bagi siswa. Selain itu, komunitas teman sebaya di lingkungan 
sekolah juga berhubungan positif terhadap minat melanjutkan studi 
perguruan tinggi siswa, oleh karena itu sekolah diharapkan lebih 
memberikan kontrol yang baik melalui bimbingan dan konseling dalam 
rangka memonitor gaya bergaul siswa di sekolah terhadap teman 
sebayanya. 
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2. Untuk Orangtua Siswa 
Dari hasil penelitian bahwa teman sebaya atau teman 
sepermainan di lingkungan sekitar memiliki hubungan positif dna 
signifikan terhadap minat siswa, lebih khusus dalam hal ini adalah minat 
untuk melanjutkan studi. Maka dari itu hendaknya orangtua lebih 
mengawasi anak dalam hal pergaulan dan bermasyarakat. 
 
 
3. Pemerintah Daerah 
Faktor Fasilitas belajar dan komunitas teman sebaya berhubungan 
positif terhadapa minat melanjutkan studi siswa, oleh karena itu peran 
pemerintah dalam melengkapi dan mendukung fasilitas belajar di sekolah 
sekolah sangat diperlukan, dan pembuatan kebijakan kebijakan yang 
berhubungan dengan tata aturan masyarakat juga sangat berperan dalam 
memupuk minat siswa untuk melanjutkan studi perguruan tinggi. 
 
4. Untuk Penelitian Selanjutnya  
Menurut dasar teori dalam penelitian ini masih banyak faktor yang 
mempengaruhi minat melanjutkan studi siswa. Diharapkan dalam 
penelitian selanjutnya peneliti melakukan penelitian untuk faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa agar penelitian yang 
dilakukan bisa memberikan manfaat yang lebih dalam bagi dunia 
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pendidikan. Dan juga keterbatasan masalah penulis, sehingga tidak 
membahas faktor faktor lain yang berhubungan dengan latar belakang , 
agar di teruskan oleh para peneliti selanjutnya, seperti faktor tingkat 
kepercayaan diri siswa dan tingkat pendapatan orang tua. 
 
 
D. Implikasi 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Fasilitas belajar, dan Komunitas 
Teman Sebaya dapat mempengaruhi minat melanjutkan siswa. Kedua 
variable diatas sebagai salah satu komponen yang penting guna meningkatkan 
minat siswa melanjutkan studi, dimana hal tersebut ditunjukan dengan nilai 
sumbangan effektif dari variabel-variabel tersebut mempengaruhi minat siswa 
tersebut untuk melanjutkan studi yaitu Fasilitas belajar sebesar 0.52% dan 
komunitas Teman Sebaya memberikian sumbangan  yang paling besar yaitu 
sekitar 8.97%. Dengan ditingkatkannya faktor-faktor diatas maka harapannya 
tingkat pendidikan masyarakat di Indonesia akan lebih baik, dan secara tidak 
langsung pula akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagai ekses 
makin tingginya tingkat pendidikan. 
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LAMPIRAN 1 Angket Kuisioner 
 
ANGKET UJICOBA 
 
HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDAPATAN ORANG TUA, 
FASILITAS BELAJAR DAN KOMUNITAS TEMAN SEBAYA DENGAN 
MINAT MELANJUTKAN STUDI PERGURUAN TINGGI  PADA SISWA 
KELAS XII  SMK MUHAMMADIYAH 3 KULON PROGO  
TAHUN AJARAN 2011/2012 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama 
2. Isilah dengan  jujur sesuai dengan kenyataan pada diri anda 
3. Berilah tanda (x) pada  kotak yang  telah tersedia sesuai keadaan diri anda 
4. Keterangan : 
SS = Jika Sangat Setuju 
S = Jika Setuju 
TS = Jika Tidak Setuju 
STS = Jika Sangat Tidak Setuju  
SB = Jika Sangat Baik 
B = Jika Baik 
TB = Jika Tidak Baik 
STB = Jika Sangat Tidak Baik 
 
5. Skor 
 
Varibel Fasilitas Minat melanjutkan ke perguruan tinggi, fasilitas belajar 
dan komunitas teman sebaya 
NO KETERANGAN SKOR Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
1 SS/SB 4 1 
2 S/B 3 2 
3 TS/TB 2 3 
4 STS/STB 1 4 
 
Variabel Pendapatan Orang tua 
NO KETERANGAN SKOR 
1 Jawaban A 1 
2 Jawaban B 2 
3 Jawaban C 3 
4 Jawaban D 4 
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DATA RESPONDEN  
Nama  : 
Kelas  : 
No.Absen : 
 
INSTRUMEN MINAT MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN 
TINGGI 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasa senang apabila di ajak teman-
teman membicarakan masalah perguruan tinggi 
    
2 Untuk menambah wawasan mengenai 
perguruan tinggi, saya selalu mencari dan 
memperhatikan buku, majalah, dan media 
massa yang memuat informasi mengenai 
perguruan tinggi 
    
3 Kemampuan akademik saya saat ini 
mendukung saya untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
    
4 Setelah lulus dari SMK saya tertarik 
melanjutkan studi  ke perguruan tinggi 
    
5 Ilmu yang saya  miliki saat ini sangat sedikit 
untuk bekal saya mendapatkan pekerjaan 
sehingga saya perlu dan butuh untuk 
menlanjutkan studi lagi ke perguruan tinggi 
    
6 Saya berminat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi karena lulusannya mempunyai peluang 
lebih besar untuk memperoleh kedudukan yang 
lebih baik di tempat kerja, hal tersebut 
merupakan harapan saya 
    
7 Jika ada kesempatan saya akan bertanya pada 
guru BK tentang info masuk perguruan tinggi 
sebagai wujud perhatian saya terhadap 
perguruan tinggi 
    
8 Saya terdorong melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi karena memperoleh dukungan dari orang 
tua 
    
9 Saya kurang memperhatikan jika guru 
membicarakan masalah perguruan tinggi 
    
10 Saya kurang memperhatikan jika saudara saya 
bercerita tentang kuliah dan perguruan tinggi 
    
11 Saya selalu memperhatikan perkembangan     
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yang berhubungan dengan fakultas fakultas 
favorit yang ada di perguruan tinggi 
12 Setelah lulus SMK saya merasa bisa 
berwirausaha sendiri sehingga tidak 
membutuhkan perguruan tinggi untuk 
menambah kemampuan 
    
13 Setelah lulus dari SMK saya akan senang jika 
diterima di perguruan tinggi 
    
14 
Dengan melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
saya berharap akan mendapatkan penghargaan 
dan kedudukan sosial yang lebih tinggi dalam 
masyarakat 
    
15 Saya merasa senang jika orang tua saya 
menyuruh saya untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
    
16 Saya tertarik melanjutkan ke perguruan tinggi 
karena banyak lulusan perguruan tinggi yang 
lebih sukses 
    
17 Saya membutuhkan ketrampilan dan 
pengetahuan tambahan sebagai bekal untuk 
mendapatkan pekerjaan sehingga perlu 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
    
18 Saya tidak berharap dengan melanjutkan ke 
perguruan tinggi akan merubah hidup saya, 
karena saya yakin dengan kemampuan saya saat 
ini 
    
19 Sebagian pekerja saat ini berpendidikan tinggi 
sehingga mendorong saya untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi 
    
20 Dunia kerja saat ini tidak membutuhkan 
pengetahuan yang tinggi tetapi cukup dengan 
suatu ketrampilan sehingga saya tidak perlu 
melanjutkan ke perguruan tinggi 
    
21 Pola pikir intelektual yang ada di perguruan 
tinggi mendorong saya untuk melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi 
    
22 Saya kurang tertarik melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi karena  belajar di perguruan 
tinggi kelihatannya membosankan 
    
23  Saya selalu tertarik jika ada kegiatan try out 
ujian masuk perguruan tinggi 
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INSTRUMEN KOMUNITAS TEMAN SEBAYA 
 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya dan komunitas teman sebaya saya selalu 
terlibat  pendapat tentang masalah kelanjutan 
studi ke perguruan tinggi 
    
2 Komunitas teman sebaya saya dilingkungan 
tempat tinggal tidak pernah mendukung saya 
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
    
3 Saya dan komunitas teman sebaya saya tidak 
pernah mendiskusikan keinginan melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi setelah lulus dari 
SMK 
    
4 Komunitas teman di lingkungan tempat tinggal 
saya lebih memberikan perhatian kepada saya 
dalam hal apapun di banding keluarga sebagai 
wujud interaksi di lingkungan tempat tinggal 
    
5 Kegiatan dan perilaku teman teman sebaya saya 
di lingkungan tempat tinggal selalu negatifdan 
melanggar aturan tata norma 
    
6 Komunitas teman sebaya saya dilingkungan 
tempat tinggal memberikan pengaruh yang 
besar dalam kehidupan saya 
    
7 Saya dan teman teman sebaya saya saling 
tolong menolong secara moral dan fisik jika 
salah satu dari kami sedang dilanda masalah 
    
8 Saya diterima baik oleh teman-teman sebaya 
saya di lingkungan tempat tinggal sebagai 
wujud interaksi dilingkungan tempat tinggal 
    
9 Jika saya punya masalah, maka saya akan 
menceritakan kepada komunitas teman sebaya 
saya dibanding dengan keluarga 
    
10 Saya tidak memiliki banyak teman dekat di 
lingkungan sekolah sebagai media berbagi saya 
seputar kehidupan pribadi dan masalah 
pendidikan di sekolah di luar keluarga. 
    
11 Jika saya tidak berkumpul dengan komunitas 
teman sebaya saya dilingkungan tempat tinggal, 
maka teman-teman saya tidak merasa 
kehilangan 
    
12 Saya lebih nyaman berada di lingkungan teman 
sebaya saya daripada di lingkungan keluarga 
    
13 Saya tidak pernah diajak untuk membantu 
masalah teman sebaya saya saat mereka sedang 
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mengalami masalah 
14 Rata rata teman sebaya saya memiliki hobby 
dan kesukaan yang sama dengan saya 
    
15 Teman teman sebaya saya tidak memberikan 
tambahan kemampuan dan pengalaman saya 
dalam berbagai hal di samping yang saya 
dapatkan dari keluarga dan sekolah 
    
16 Saya selalu di dukung oleh teman sebaya saya 
jika saya memiliki pendapat dan keinginan 
tertentu 
    
17 Saya diterima baik oleh komunitas teman 
sebaya di lingkungan sekolah 
    
18 saya tidak bisa menerima perbedaan pendapat 
dan tidak pernah mengikuti pendapat dari 
teman sebaya saya dalam hal apapun di lingkup 
ruang pergaulan saya 
    
19 Saya selalu meminta pendapat kepada teman-
teman sebaya saya mengenai masalah yang 
sedang saya hadapi 
    
20 Teman sebaya saya di lingkungan sekolah 
mempunyai keinginan yang sama , yaitu setelah 
lulus dari SMK, kami akan melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi 
    
21 Komunitas teman sebaya di lingkungan sekolah 
saya tidak pernah menanyakan tentang apa 
yang dilakukan setelah lulus dari sekolah 
sebagai wujud interaksi di lingkungan tempat 
tinggal 
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INSTRUMEN FASILITAS BELAJAR 
 
 
 
NO PERNYATAAN SB B TB STB 
1 Ruang belajar kelas serta fasilitas penerangan, 
ventilasi, kenyamanan, ukuran, kebersihan, 
keamanan,ketertiban dan penataan 
    
2 Fasilitas perpustakaan yang berada dalam 
lingkungan sekolah saya meliputi penerangan, 
ventilasi, kenyamanan, ukuran, kebersihan, 
keamanan,ketertiban dan penataan 
    
3 Ketersediaan hotspot/wifi di sekolah sebagai 
media belajar yang modern dan mempermudah 
akses ke internet sebagai media penunjang 
belajar. 
    
4 Kondisi Gedung Sekolah di lingkungan belajar 
saya memberikan kenyamanan dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar 
    
5 Ketersediaan fasilitas belajar di rumah, meliputi 
kursi, lemari, rak, alat tulis, dan kelengkapan 
lain yang membantu saya dalam kegiatan 
belajar di rumah 
    
6 . kelengkapan pustaka dalam perpustakaan 
sekolah  yang menunjang ilmu pengetahuan 
yang saya dalami 
    
7 Media pembelajaran dalam kelas saya meliputi 
viewer, OHP, papan tulis 
    
8 Kondisi Alat-alat belajar (alat-alat tulis dan 
buku pelajaran) yang mendukung dalam proses 
kegiatan belajar mengajar memadai 
    
9 Uang/Pembiayaan dalam menunjang kegiatan 
sekolah seperti alat tulis, buku 
pelajaran,laboratorium dan bengkel tercukupi 
    
10 Keadaan ruang belajar terhadap hiruk pikuk dan 
kebisingan kendaraan. 
    
11 Kondisi Fasilitas Media Pembelajaran di 
sekolah yang tersedia baik dalam ruang kelas, 
laboratorium dan bengkel dalam kondisi 
terawat dan layak 
    
12 Ketersediaan uang dalam melengkapi alat 
penunjang belajar pribadi saya seperti 
pengadaan laptop, kalkulator, tablet, dan alat 
belajar lainnya.   
    
100 
 
13 Tata ruang dan kenyamanan ruang belajar di 
rumah sehingga menimbulkan ketenangan 
belajar di rumah yang minim akan kebisingan 
dan gangguan. 
    
14 Lokasi Gedung Sekolah di lingkungan belajar 
saya strategis,aksesnya mudah di jangkau 
dengan alat transportasi umum, serta kedekatan 
dengan layanan public. 
    
15 Kelengkapan alat alat belajar seperti alat tulis 
dan buku pelajaran yang menunjang saya dalam 
kegiatan belajar mengajar 
    
16 Penerangan , kebersihan , dan kerapian ruang 
belajar di rumah yang membantu saya dalam 
menjalankan proses belajar di rumah. 
    
17 Ukuran ruang belajar yang memadai dalam 
kegiatan proses belajar mengajar 
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Lampiran 2 Uji Validitas Y 
Uji Validitas Minat Melanjutkan Studi Perguruan Tinggi 
 
Correlations 
  
VAR00
001 
VAR00
002 
VAR00
003 
VAR00
004 
VAR00
005 
VAR00
006 
VAR00
007 
VAR00
008 
VAR00
009 
VAR00
010 
VAR00
011 
VAR00
001 
Pearson 
Correlation 
1 .324 .571** .295 .609** .515** .440* .367* .078 .065 .836** 
Sig. (2-tailed) 
 
.081 .001 .113 .000 .004 .015 .046 .682 .732 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
002 
Pearson 
Correlation 
.324 1 .223 .476** .050 .210 .223 .261 .199 -.061 .437* 
Sig. (2-tailed) .081 
 
.237 .008 .794 .264 .237 .163 .291 .750 .016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
003 
Pearson 
Correlation 
.571** .223 1 .267 .537** .453* .367* .543** .034 .107 .504** 
Sig. (2-tailed) .001 .237 
 
.154 .002 .012 .046 .002 .857 .573 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
004 
Pearson 
Correlation 
.295 .476** .267 1 .128 .539** .404* .136 .337 .457* .336 
Sig. (2-tailed) .113 .008 .154 
 
.502 .002 .027 .473 .069 .011 .069 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
005 
Pearson 
Correlation 
.609** .050 .537** .128 1 .507** .215 .508** -.120 -.073 .507** 
Sig. (2-tailed) .000 .794 .002 .502 
 
.004 .255 .004 .527 .701 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
006 
Pearson 
Correlation 
.515** .210 .453* .539** .507** 1 .136 .429* .152 .247 .600** 
Sig. (2-tailed) .004 .264 .012 .002 .004 
 
.473 .018 .422 .188 .000 
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VAR00
021 
Pearson 
Correlation 
.163 .085 .272 -.077 .513** .197 -.028 .580** -.265 -.380* .243 
Sig. (2-tailed) .389 .654 .146 .685 .004 .296 .882 .001 .157 .039 .196 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
022 
Pearson 
Correlation 
.706** .138 .652** .230 .781** .537** .232 .557** -.160 .031 .700** 
Sig. (2-tailed) .000 .468 .000 .221 .000 .002 .217 .001 .397 .871 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
023 
Pearson 
Correlation 
.242 .503** .299 .242 .103 .434* .079 .221 .078 .108 .267 
Sig. (2-tailed) .198 .005 .108 .197 .589 .017 .678 .241 .682 .572 .154 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
024 
Pearson 
Correlation 
.714** .419* .690** .534** .684** .698** .486** .670** .047 .147 .760** 
Sig. (2-tailed) .000 .021 .000 .002 .000 .000 .007 .000 .805 .439 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
  
VAR00
012 
VAR00
013 
VAR00
014 
VAR00
015 
VAR00
016 
VAR00
017 
VAR00
018 
VAR00
019 
VAR00
020 
VAR00
021 
VAR00
022 
VAR00
001 
Pearson 
Correlation 
.554** .409* .351 .083 .440* .388* .260 .502** .073 .163 .706** 
Sig. (2-tailed) .002 .025 .057 .662 .015 .034 .165 .005 .703 .389 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
002 
Pearson 
Correlation 
.255 .235 .222 -.061 .223 .045 .092 .132 .173 .085 .138 
Sig. (2-tailed) .175 .211 .237 .750 .237 .813 .627 .487 .361 .654 .468 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
018 
Pearson 
Correlation 
.158 .063 .258 .014 .438* .222 1 -.011 .387* .191 .381* 
Sig. (2-tailed) .404 .739 .169 .943 .015 .239 
 
.953 .035 .313 .038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
019 
Pearson 
Correlation 
.591** .623** .662** .265 .221 .626** -.011 1 .249 .367* .325 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .157 .241 .000 .953 
 
.185 .046 .080 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
020 
Pearson 
Correlation 
.310 .499** .379* .210 .431* .339 .387* .249 1 .384* .208 
Sig. (2-tailed) .095 .005 .039 .265 .017 .066 .035 .185 
 
.036 .269 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
021 
Pearson 
Correlation 
.504** .363* .542** .425* .472** .606** .191 .367* .384* 1 .409* 
Sig. (2-tailed) .005 .049 .002 .019 .008 .000 .313 .046 .036 
 
.025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
022 
Pearson 
Correlation 
.527** .285 .519** .231 .652** .369* .381* .325 .208 .409* 1 
Sig. (2-tailed) .003 .127 .003 .220 .000 .045 .038 .080 .269 .025 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
023 
Pearson 
Correlation 
.146 -.052 .240 -.133 .244 .277 .257 .216 .270 .046 .199 
Sig. (2-tailed) .442 .786 .202 .485 .193 .139 .170 .252 .149 .808 .292 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00
024 
Pearson 
Correlation 
.724** .637** .729** .419* .725** .625** .410* .668** .488** .529** .744** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .021 .000 .000 .025 .000 .006 .003 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
  VAR00023 VAR00024 
VAR00001 Pearson Correlation .242 .714** 
Sig. (2-tailed) .198 .000 
N 30 30 
VAR00002 Pearson Correlation .503** .419* 
Sig. (2-tailed) .005 .021 
N 30 30 
VAR00003 Pearson Correlation .299 .690** 
Sig. (2-tailed) .108 .000 
N 30 30 
VAR00004 Pearson Correlation .242 .534** 
Sig. (2-tailed) .197 .002 
N 30 30 
VAR00005 Pearson Correlation .103 .684** 
Sig. (2-tailed) .589 .000 
N 30 30 
VAR00006 Pearson Correlation .434* .698** 
Sig. (2-tailed) .017 .000 
N 30 30 
VAR00007 Pearson Correlation .079 .486** 
Sig. (2-tailed) .678 .007 
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Sig. (2-tailed) .193 .000 
N 30 30 
VAR00017 Pearson Correlation .277 .625** 
Sig. (2-tailed) .139 .000 
N 30 30 
VAR00018 Pearson Correlation .257 .410* 
Sig. (2-tailed) .170 .025 
N 30 30 
VAR00019 Pearson Correlation .216 .668** 
Sig. (2-tailed) .252 .000 
N 30 30 
VAR00020 Pearson Correlation .270 .488** 
Sig. (2-tailed) .149 .006 
N 30 30 
VAR00021 Pearson Correlation .046 .529** 
Sig. (2-tailed) .808 .003 
N 30 30 
VAR00022 Pearson Correlation .199 .744** 
Sig. (2-tailed) .292 .000 
N 30 30 
VAR00023 Pearson Correlation 1 .416* 
Sig. (2-tailed) 
 
.022 
N 30 30 
VAR00024 Pearson Correlation .416* 1 
Sig. (2-tailed) .022 
 
N 30 30 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
LAMPIRAN 3 UJI VALIDITAS X 
Fasilitas Belajar 
Correlations 
  VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 
VAR00001 Pearson 
Correlation 
1 .701** .799** .702** .449* .338 .613** 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .000 .000 .013 .068 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00002 Pearson 
Correlation 
.701** 1 .564** .570** .494** .103 .493** 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.001 .001 .006 .590 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00003 Pearson 
Correlation 
.799** .564** 1 .689** .448* .415* .564** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 
 
.000 .013 .023 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00004 Pearson 
Correlation 
.702** .570** .689** 1 .288 .450* .410* 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 
 
.123 .013 .024 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00005 Pearson 
Correlation 
.449* .494** .448* .288 1 .326 .708** 
Sig. (2-tailed) .013 .006 .013 .123 
 
.079 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
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VAR00014 Pearson 
Correlation 
.430* .226 .576** .422* .627** .495** .648** 
Sig. (2-tailed) .018 .231 .001 .020 .000 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00015 Pearson 
Correlation 
.590** .572** .607** .533** .495** .468** .572** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .002 .005 .009 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00016 Pearson 
Correlation 
.743** .545** .775** .711** .506** .496** .617** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .004 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00017 Pearson 
Correlation 
.743** .690** .775** .654** .506** .428* .545** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .018 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00018 Pearson 
Correlation 
.776** .607** .805** .717** .633** .607** .809** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
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Correlations 
  VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 
VAR00001 Pearson 
Correlation 
.254 .616** .428* .167 .510** .361* .430* 
Sig. (2-tailed) .175 .000 .018 .379 .004 .050 .018 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00002 Pearson 
Correlation 
.103 .250 .159 .197 .423* .335 .226 
Sig. (2-tailed) .590 .182 .401 .296 .020 .071 .231 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00003 Pearson 
Correlation 
.334 .559** .538** .257 .384* .492** .576** 
Sig. (2-tailed) .071 .001 .002 .170 .036 .006 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00004 Pearson 
Correlation 
.298 .507** .394* .355 .314 .385* .422* 
Sig. (2-tailed) .109 .004 .031 .054 .091 .036 .020 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00005 Pearson 
Correlation 
.326 .322 .418* .235 .316 .453* .627** 
Sig. (2-tailed) .079 .083 .021 .212 .089 .012 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00006 Pearson 
Correlation 
.271 .517** .471** .345 .366* .466** .495** 
Sig. (2-tailed) .148 .003 .009 .062 .047 .009 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 
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VAR00015 Pearson 
Correlation 
.247 .481** .359 .332 .536** .591** .542** 
Sig. (2-tailed) .189 .007 .052 .073 .002 .001 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00016 Pearson 
Correlation 
.496** .593** .632** .427* .471** .484** .594** 
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .019 .009 .007 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00017 Pearson 
Correlation 
.359 .402* .397* .229 .311 .425* .473** 
Sig. (2-tailed) .051 .028 .030 .224 .094 .019 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00018 Pearson 
Correlation 
.580** .778** .740** .265** .670** .712** .730** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
 
 
Correlations 
  VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 
VAR00001 Pearson Correlation .590** .743** .743** .776** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00002 Pearson Correlation .572** .545** .690** .607** 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00003 Pearson Correlation .607** .775** .775** .805** 
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VAR00012 Pearson Correlation .536** .471** .311 .670** 
Sig. (2-tailed) .002 .009 .094 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00013 Pearson Correlation .591** .484** .425* .712** 
Sig. (2-tailed) .001 .007 .019 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00014 Pearson Correlation .542** .594** .473** .730** 
Sig. (2-tailed) .002 .001 .008 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00015 Pearson Correlation 1 .761** .761** .781** 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00016 Pearson Correlation .761** 1 .845** .883** 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.000 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00017 Pearson Correlation .761** .845** 1 .788** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
 
.000 
N 30 30 30 30 
VAR00018 Pearson Correlation .781** .883** .788** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 
N 30 30 30 30 
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Lampiran 3 
Uji Validitas Komunitas Teman Sebaya 
Komunitas Teman Sebaya 
 
Correlations 
  
VAR000
01 
VAR000
02 
VAR000
03 
VAR000
04 
VAR000
05 
VAR000
06 
VAR000
07 
VAR000
08 
VAR000
09 
VAR000
01 
Pearson 
Correlation 
1 .192 -.099 .309 .276 .449* .355 -.028 .348 
Sig. (2-tailed) 
 
.310 .603 .097 .139 .013 .054 .882 .059 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
02 
Pearson 
Correlation 
.192 1 .363* -.116 .268 .347 .299 .326 .163 
Sig. (2-tailed) .310 
 
.049 .543 .152 .060 .109 .079 .391 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
03 
Pearson 
Correlation 
-.099 .363* 1 .060 .185 .159 -.041 .481** .112 
Sig. (2-tailed) .603 .049 
 
.754 .329 .400 .829 .007 .556 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
04 
Pearson 
Correlation 
.309 -.116 .060 1 .079 .068 .201 .136 .603** 
Sig. (2-tailed) .097 .543 .754 
 
.680 .722 .286 .473 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
05 
Pearson 
Correlation 
.276 .268 .185 .079 1 .128 -.172 .316 .101 
Sig. (2-tailed) .139 .152 .329 .680 
 
.502 .362 .089 .595 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
112 
 
VAR000
06 
Pearson 
Correlation 
.449* .347 .159 .068 .128 1 .245 .273 .087 
VAR000
21 
Pearson 
Correlation 
.101 .357 .233 -.279 -.020 .419* .117 .246 -.074 
Sig. (2-tailed) .595 .053 .216 .135 .916 .021 .537 .191 .699 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
22 
Pearson 
Correlation 
.320 .424* .423* .322 .030 .408* .544** .658** .570** 
Sig. (2-tailed) .085 .019 .020 .082 .873 .025 .002 .000 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
  
VAR000
10 
VAR000
11 
VAR000
12 
VAR000
13 
VAR000
14 
VAR000
15 
VAR000
16 
VAR000
17 
VAR000
18 
VAR000
01 
Pearson 
Correlation 
.000 .225 -.296 -.040 -.027 .202 .144 -.104 .006 
Sig. (2-tailed) 1.000 .232 .112 .835 .888 .283 .446 .583 .973 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
02 
Pearson 
Correlation 
.281 -.060 .087 .131 -.074 .152 .050 .000 .265 
Sig. (2-tailed) .133 .754 .647 .491 .697 .424 .795 1.000 .157 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
03 
Pearson 
Correlation 
.242 -.062 .120 .056 .166 .017 .137 .494** .311 
Sig. (2-tailed) .197 .746 .527 .768 .381 .927 .471 .006 .095 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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VAR000
04 
Pearson 
Correlation 
.412* .412* .147 -.168 .016 .156 .131 .000 .132 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
19 
Pearson 
Correlation 
.000 .417* .143 .536** .476** .159 .129 -.078 .152 
Sig. (2-tailed) 1.000 .022 .451 .002 .008 .401 .497 .680 .422 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
20 
Pearson 
Correlation 
-.262 .245 -.077 -.106 .279 .056 .097 .160 -.079 
Sig. (2-tailed) .162 .192 .686 .575 .135 .767 .610 .398 .678 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
21 
Pearson 
Correlation 
-.071 .153 -.079 .394* .436* .160 .172 .173 .296 
Sig. (2-tailed) .711 .419 .679 .031 .016 .398 .363 .361 .112 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR000
22 
Pearson 
Correlation 
.273 .637** .350 .461* .453* .486** .506** .346 .513** 
Sig. (2-tailed) .144 .000 .058 .010 .012 .006 .004 .061 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
  VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 
VAR00001 Pearson Correlation .013 .303 .101 .320 
Sig. (2-tailed) .945 .103 .595 .085 
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N 30 30 30 30 
Sig. (2-tailed) 
 
.199 .002 .000 
N 30 30 30 30 
VAR00020 Pearson Correlation .241 1 .089 .369* 
Sig. (2-tailed) .199 
 
.641 .045 
N 30 30 30 30 
VAR00021 Pearson Correlation .549** .089 1 .536** 
Sig. (2-tailed) .002 .641 
 
.002 
N 30 30 30 30 
VAR00022 Pearson Correlation .598** .369* .536** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .045 .002 
 
N 30 30 30 30 
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Lampiran 4 Uji realibilitas 
 
Realibilitas Minat Melanjutkan Studi 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.915 21 
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Fasilitas belajar 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.941 16 
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Komunitas Teman Sebaya 
 
 
 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.798 19 
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Lampiran 5 Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  FASBEL KTS MINAT 
N 101 101 101 
Normal Parametersa,,b Mean 46.4653 56.7129 53.9703 
Std. Deviation 6.52160 5.20065 10.64374 
Most Extreme Differences Absolute .125 .065 .101 
Positive .076 .065 .101 
Negative -.125 -.053 -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.256 .654 1.014 
Asymp. Sig. (2-tailed) .085 .785 .255 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 6 Uji Linearitas 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
MINAT  * FASBEL 101 100.0% 0 .0% 101 100.0% 
MINAT  * KTS 101 100.0% 0 .0% 101 100.0% 
 
 
MINAT  * FASILITAS BELAJAR 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df 
MINAT * FASBEL Between Groups (Combined) 3143.747 23 
Linearity 506.965 1 
Deviation from Linearity 2636.782 22 
 Within Groups 8185.164 77 
Total 11328.911 100 
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ANOVA Table 
   Mean Square F Sig. 
MINAT * FASBEL Between Groups (Combined) 136.685 1.286 .206 
Linearity 506.965 4.769 .032 
Deviation from Linearity 119.854 1.127 .339 
 Within Groups 106.301   
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT * FASBEL .212 .045 .527 .277 
 
 
 
MINAT  * KOMUNITAS TEMAN SEBAYA 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square 
MINAT * KTS Between Groups (Combined) 2943.098 21 140.148 
Linearity 1733.232 1 1733.232 
Deviation from Linearity 1209.866 20 60.493 
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 Within Groups 8385.813 79 106.150 
Total 11328.911 100  
 
ANOVA Table 
   F Sig. 
MINAT * KTS Between Groups (Combined) 1.320 .188 
Linearity 16.328 .000 
Deviation from Linearity .570 .922 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT * KTS .391 .153 .510 .260 
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LAMPIRAN 7 UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
 
Correlations 
  FASBEL KTS MINAT 
FASBEL Pearson Correlation 1 .280** .212* 
Sig. (2-tailed)  .005 .034 
N 101 101 101 
KTS Pearson Correlation .280** 1 .391** 
Sig. (2-tailed) .005  .000 
N 101 101 101 
MINAT Pearson Correlation .212* .391** 1 
Sig. (2-tailed) .034 .000  
N 101 101 101 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 8 UJI HIPOTESIS 
UJI HIPOTESIS X1-Y ( FASLITAS BELAJAR DENGAN MINAT 
MELANJUTKAN STUDI ) 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 FASBELa . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: MINAT 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .212a .045 .035 10.45527 
a. Predictors: (Constant), FASBEL 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 506.965 1 506.965 4.638 .034a 
Residual 10821.946 99 109.313   
Total 11328.911 100    
a. Predictors: (Constant), FASBEL 
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ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 506.965 1 506.965 4.638 .034a 
Residual 10821.946 99 109.313   
Total 11328.911 100    
a. Predictors: (Constant), FASBEL 
b. Dependent Variable: MINAT 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 37.928 7.522  5.043 .000 
FASBEL .345 .160 .212 2.154 .034 
a. Dependent Variable: MINAT 
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UJI HIPOTESIS X2-Y ( KOMUNITAS TEMAN SEBAYA DENGAN 
MINAT MELANJUTKAN STUDI ) 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KTSa . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: MINAT 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .391a .153 .144 9.84510 
a. Predictors: (Constant), KTS 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1733.232 1 1733.232 17.882 .000a 
Residual 9595.679 99 96.926   
Total 11328.911 100    
a. Predictors: (Constant), KTS 
b. Dependent Variable: MINAT 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 8.571 10.781  .795 .429 
KTS .801 .189 .391 4.229 .000 
a. Dependent Variable: MINAT 
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UJI HIPOTESIS X12-Y ( FASILITAS BELAJAR DAN KOMUNITAS 
TEMAN SEBAYA DENGAN MINAT MELANJUTKAN STUDI 
PERGURUAN TINGGI ) 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 FASBEL, KTSa . Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .405a .164 .147 9.82899 
a. Predictors: (Constant), FASBEL, KTS 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1861.223 2 930.612 9.633 .000a 
Residual 9467.688 98 96.609   
Total 11328.911 100    
a. Predictors: (Constant), FASBEL, KTS 
b. Dependent Variable: MINAT 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 3.772 11.542  .327 .745 
KTS .737 .197 .360 3.744 .000 
FASBEL .181 .157 .111 1.151 .253 
a. Dependent Variable: MINAT 
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LAMPIRAN  9  DATA VALIDASI 
 
Data Validasi Angket komunitas teman Sebaya 
∑ Y ∑ Y
2
 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 1 3 
68 4624 
2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
57 3249 
3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 
62 3844 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
64 4096 
5 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 
73 5329 
6 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 
68 4624 
7 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 
64 4096 
8 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 
59 3481 
9 3 4 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 4 
53 2809 
10 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 
68 4624 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 
57 3249 
12 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
57 3249 
13 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 3 4 4 
75 5625 
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14 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
60 3600 
15 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
72 5184 
16 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
75 5625 
Data Validasi Angket komunitas teman Sebaya 
∑ Y ∑ Y
2
 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
17 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
55 3025 
18 4 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 1 2 4 2 3 4 3 2 4 3 
62 3844 
19 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 4225 
20 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 
65 4225 
21 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
58 3364 
22 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 1 4 
64 4096 
23 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 1 3 3 3 3 1 2 2 
61 3721 
24 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 
55 3025 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
62 3844 
26 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
68 4624 
27 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 
59 3481 
28 3 2 2 4 2 2 4 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 1 4 2 
60 3600 
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29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
63 3969 
30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
66 4356 
 
 
 
Data Validasi Minat Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi   
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 ∑ Y ∑ Y2 
1 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 4 3 67 4489 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 53 2809 
3 3 1 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 1 3 3 66 4356 
4 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 69 4761 
5 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 69 4761 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 65 4225 
7 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 2 2 63 3969 
8 2 1 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 59 3481 
9 2 1 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 64 4096 
10 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 72 5184 
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11 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 1 3 2 2 56 3136 
12 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 7744 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 49 2401 
14 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 68 4624 
15 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 2 76 5776 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 48 2304 
17 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 53 2809 
18 2 1 3 2 4 2 2 1 3 2 1 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 3 2 56 3136 
19 2 1 2 3 2 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 1 1 1 3 2 1 1 1 46 2116 
20 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 56 3136 
21 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 46 2116 
22 2 3 2 3 2 4 2 1 4 3 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 4 49 2401 
23 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 1 3 2 3 2 4 61 3721 
24 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 1 4 1 3 3 2 70 4900 
25 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 74 5476 
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26 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 56 3136 
27 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 54 2916 
28 2 2 3 2 4 3 1 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 61 3721 
29 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 78 6084 
30 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 4 3 63 3969 
 
 
 
 
Data Angket Fasilitas Belajar 
∑Y ∑Y 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 48 
2304 
2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 
2304 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
2704 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 52 
2704 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
2601 
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6 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 52 
2704 
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 49 
2401 
8 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 4 56 
3136 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 52 
2704 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 52 
2704 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
2601 
12 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 60 
3600 
13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 45 
2025 
14 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 54 
2916 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 64 
4096 
16 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 58 
3364 
17 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 3 31 
961 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
2601 
19 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
2809 
20 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 42 
1764 
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21 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 32 
1024 
22 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1 1 37 
1369 
23 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 56 
3136 
24 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 49 
2401 
25 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
3025 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
2601 
27 1 2 1 2 2 2 2 4 2 3 4 1 2 2 1 1 1 33 
1089 
28 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 63 
3969 
29 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 37 
1369 
30 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
2401 
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Variabel Fasilitas Belajar   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jmlh 
1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 35 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 45 
3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 46 
4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 43 
5 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 43 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 45 
7 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
8 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 49 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 49 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
11 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
13 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 56 
14 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 42 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 50 
16 4 3 3 4 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 48 
17 4 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 48 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 46 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 47 
21 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 53 
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22 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 52 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 49 
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 56 
25 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 57 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 58 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 
28 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 46 
29 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 43 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 
32 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 3 56 
33 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 53 
34 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 50 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
36 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 55 
37 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 47 
38 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 48 
39 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 42 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 47 
41 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 52 
42 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 57 
43 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 52 
44 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 43 
45 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 37 
46 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 43 
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47 3 1 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 4 45 
48 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 55 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 45 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 60 
52 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 50 
53 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 57 
54 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 55 
55 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 47 
56 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 37 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 45 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 45 
59 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 32 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 46 
61 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 40 
62 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 40 
63 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 43 
64 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 47 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 46 
68 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 39 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 39 
70 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 40 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 43 
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72 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 46 
73 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 26 
74 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 35 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 46 
76 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 43 
77 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 37 
78 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 52 
79 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 40 
80 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 46 
81 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 53 
82 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
83 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
84 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 48 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
86 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 46 
87 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
88 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 48 
89 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 42 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
91 1 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 30 
92 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 30 
93 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 48 
94 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 59 
95 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 50 
96 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 34 
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97 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 35 
98 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 42 
99 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 48 
100 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
101 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
 
 
 
Data Validasi Angket KTS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19   
1 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 1 3 61 
2 3 4 2 3 3 4 1 3 4 3 3 4 3 2 2 1 2 2 2 51 
3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 48 
4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 51 
5 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 51 
6 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 52 
7 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 63 
8 1 2 4 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 4 1 1 2 48 
9 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 55 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
11 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
12 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 61 
13 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 63 
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14 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 55 
16 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 3 53 
17 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 62 
18 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
19 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 66 
20 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
21 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 62 
22 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 2 3 3 60 
23 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 59 
24 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 58 
25 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 65 
26 3 3 3 3 4 4 1 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 61 
27 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 53 
28 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 63 
29 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 63 
30 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 57 
31 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 
32 3 4 3 4 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 48 
33 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 62 
34 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 51 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 55 
36 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 58 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 51 
38 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 51 
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39 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
40 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49 
41 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 66 
42 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 4 4 67 
43 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 63 
44 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 58 
45 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 55 
46 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 60 
47 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 67 
48 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 67 
49 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49 
50 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49 
51 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 69 
52 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 65 
53 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 58 
55 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49 
56 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 4 2 3 4 3 2 4 3 57 
57 2 4 3 4 3 4 3 4 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 3 53 
58 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 53 
59 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 55 
60 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 57 
61 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
62 4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 55 
63 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
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64 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
65 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 50 
66 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 54 
67 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 57 
68 3 3 1 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 46 
69 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 59 
70 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 59 
71 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 2 4 58 
72 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 56 
73 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 52 
74 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 57 
75 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 56 
76 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 1 4 59 
77 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 52 
78 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 62 
79 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 1 2 2 54 
80 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 52 
81 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 1 2 4 1 4 54 
82 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 50 
83 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 50 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 54 
86 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 52 
87 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 62 
88 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 62 
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89 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 4 2 3 1 60 
90 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 53 
91 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 1 2 62 
92 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 47 
93 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 56 
94 3 2 2 4 2 4 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 1 4 2 55 
95 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 63 
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 50 
97 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
98 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 59 
99 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 54 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
101 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 60 
 
 
 
Variabel Minat Melanjutkan Study 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21   
1 2 1 3 3 3 4 4 4 3 2 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 
66 
2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 4 3 
60 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 
66 
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4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
50 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
47 
6 3 1 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 1 3 3 
58 
7 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 
65 
8 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 1 2 2 
44 
9 2 1 3 3 4 4 3 2 1 2 2 2 4 3 2 3 2 1 2 2 2 
50 
10 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 
64 
11 2 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
66 
12 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
55 
13 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 
50 
14 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
63 
15 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 
60 
16 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
49 
17 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 4 2 3 2 4 2 2 2 
53 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
59 
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19 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 
67 
20 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
49 
21 2 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 2 2 
57 
22 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 
44 
23 2 1 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 
53 
24 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
70 
25 2 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
66 
26 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 4 2 4 3 3 
67 
27 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
43 
28 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 4 2 2 3 4 2 1 2 2 
47 
29 2 1 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 
60 
30 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
63 
31 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
66 
32 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 1 2 2 1 
43 
33 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 2 2 
55 
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34 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 1 3 2 2 
51 
35 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
43 
36 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
67 
37 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
44 
38 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
82 
39 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 
51 
40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
44 
41 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 
63 
42 4 2 1 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 4 3 
66 
43 2 1 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 4 4 3 3 3 3 1 4 4 
59 
44 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
49 
45 2 1 3 4 4 3 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
59 
46 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 
65 
47 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 
76 
48 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 2 
70 
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49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
43 
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
44 
51 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 3 
67 
52 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
53 
53 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
49 
54 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
57 
55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
43 
56 2 1 3 2 4 2 2 1 1 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 3 2 
51 
57 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 
45 
58 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
49 
59 2 1 2 3 2 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 2 1 1 4 
38 
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 
25 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
61 
62 2 3 1 4 4 3 2 2 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 1 2 2 
49 
63 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
50 
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64 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
56 
65 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
57 
66 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
42 
67 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
48 
68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 
50 
69 2 3 2 4 2 2 2 1 2 2 1 2 4 1 2 1 3 1 1 1 4 
43 
70 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 4 1 2 1 3 1 1 1 4 
42 
71 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 3 1 3 2 3 2 4 
55 
72 2 1 2 3 2 2 4 1 2 2 2 2 4 1 2 1 3 4 1 2 3 
46 
73 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 
74 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 4 1 2 2 3 2 2 2 4 
46 
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 
27 
76 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 1 3 3 2 
66 
77 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
67 
78 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 
64 
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79 1 1 2 1 1 2 1 2 1 4 1 4 2 2 3 3 3 2 1 1 2 
40 
80 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 
33 
81 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
71 
82 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
50 
83 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 
50 
84 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
48 
85 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
48 
86 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 4 2 2 2 2 1 2 1 
39 
87 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 
47 
88 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 
62 
89 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 1 
39 
90 2 2 3 2 4 3 1 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
56 
91 2 1 3 3 4 3 1 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 
55 
92 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
45 
93 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 1 4 2 4 3 2 
56 
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94 2 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
44 
95 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
72 
96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 1 1 2 1 
43 
97 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 
66 
98 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
45 
99 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 4 3 
58 
100 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
68 
101 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
65 
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Lampiran 12 Tabel R 
 
 
 
 
 
 
154 
 
Lampiran 13 Tabel F 
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Lampiran 14: Sumbangan Relatif dan Effektif 
A. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
)))((()))((( 222111
n
yx
yxa
n
yx
yxaJKreg
ΣΣ
−Σ+ΣΣ−Σ=
 
)309.142 - 311.307(0,737)253.283 - 254.751(0,181 +=
 
2431=
 
1. Sumbangan Relatif 
a. Sumbangan Relatif  Fasilitas Belajar 
%100
)))(((
%
1
11
x
JK
n
yxyxa
SR
reg
ΣΣ
−Σ
=
 
%9,10%100
2431
266% == xSR
 
b. Sumbangan relatif Komunitas Teman Sebaya 
%100
)))(((
%
2
22
x
JK
n
yxyxa
SR
reg
ΣΣ
−Σ
=
 
%1,89%100
2431
2165
== x
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2. Sumbangan Efektif 
a. Sumbangan efektif Fasilitas Belajar 
2%% xRSRSE =
 
%49,0045,09.10 == x
 
b. Sumbangan efektif Komunitas Teman Sebaya 
2%% xRSRSE =
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
%6,13153,01,89 == x
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